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ABSTRAKSI 
 
PENYELESAIAN KASUS PETI KEMAS SALAH PELABUHAN TUJUAN 
SEBAGAI AKIBAT KESALAHAN DOKUMEN                                        
(STUDI KASUS PT JASCO LOGISTIC SEMARANG) 
 
Apprilia Silva P. 
F3115007 
 
        Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menjelaskan 
kasus peti kemas salah pelabuhan tujuan sebagai akibat kesalahan dokumen 
dilihat dari proses dan penyebab terjadinya masalah tersebut. Penulis juga 
mengidentifikasi dampak yang terjadi terhadap PT Jasco Logistic setelah kasus 
terjadi maupun saat menangani kasus tersebut. 
        Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif atau 
metode penelitian naturalistic karena metode ini dilakukan dalam kondisi yang 
alamiah. Desain penelitian yang digunakan adalah desain penelitian deskriptif 
kualitatif karena penulis ingin memberikan informasi dan juga gambaran tentang 
informasi ilmiah dari obyek yang diteliti. Jenis data yang digunakan dalam 
penelitian ini ada dua yaitu data kualitatif berupa hasil wawancara dan data 
kuantitatif berupa berupa perkiraan anggaran kerugian yang ditanggung oleh PT 
Jasco Logistics Semarang. Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi 
sumber data primer yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi maupun 
dokumentasi dan sumber data sekunder yang diperoleh dari buku cetak, jurnal dan 
websites. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah  studi 
kasus karena penelitian studi kasus memusatkan diri secara intensif terhadap suatu 
objek tertentu dengan cara mempelajari sebagai suatu kasus. 
         Hasil dari penelitian ini adalah mengidentifikasi penanganan PT Jasco 
Logistic dalam penyelesaian kasus peti kemas salah pelabuhan tujuan sebagai 
akibat kesalahan dokumen. Dampak yang dihadapi perusahaan dapat dilihat dari 
dua aspek yaitu dampak material dan dampak immaterial. 
 
 
Kata kunci: Logistik, Ekspor,  Freight Forwarder, Peti Kemas,  
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ABSTRACT 
 
CASE SETTLEMENT OF CONTAINER TOWARD MISDIRECTED 
DESTINATION PORT AS A RESULT OF DOCUMENTS ERRORS  
(CASE STUDY ON PT JASCO LOGISTIC SEMARANG) 
 
Apprilia Silva P 
F3115007 
 
     The purpose of this research is to identify and explain the case of container 
toward misdirected port of destination as a result of document errors based on the 
process and the cause of the occurrence of the problem. The author also identify 
the impacts on the company after the case occurred or when the company 
handling the case. 
     The method is qualitative method or naturalistic research because this 
research is done in natural condition. The research design is qualitative 
descriptive because the author want to provide information and illustration about 
scientific information of the object observed. Type of data are qualitative data in 
the form of interviews and quantitative data in the form of budget estimates of 
losses incurred by PT Jasco Logistics Semarang. The data source of this research 
are divided into primary data sources obtained from interview, observation, and 
documentation and the secondary data sources obtained from printed books, 
journals, and websites. The data analysis techniques being used in this research is 
case study as case study research focuses intensively on a particular object by 
studying as a case. 
The result of this research is the handling process of PT Jasco Logistic in case 
settlement. Impacts face by the company can be seen from two aspects such as 
material impact and also immaterial impact. 
 
Keyword: Logistics, Export,  Freight Forwarder, Container. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Logistik dalam suatu negara dapat mendukung perdagangan, baik untuk 
perdagangan domestik maupun internasional yang berperan  penting bagi 
pertumbuhan ekonomi dan daya saing negara tersebut. Logistik merupakan 
bagian dari proses rantai pasok yang terdiri dari perencanaan, implementasi 
dan control agar lebih efektif dan efisien terhadap aliran dan penyimpanan 
barang, jasa dan informasi terkait dari titik asal ke titik pemakaian (Setijadi, 
2015). Logistik yang efisien dan berkinerja baik merupakan faktor utama dari 
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan (Bowersox, 2009). Ketersediaan 
fasilitas logistik juga menjadi aspek penting untuk mendukung pertumbuhan 
ekspor Indonesia. Hal ini dikarenakan Pemerintah  telah  menempatkan  
logistik sebagai salah satu dari enam areal reformasi kebijakan yang 
dituangkan dalam 15 Paket Kebijakan Ekonomi (Dita, 2018). 
 
Gambar 1.1 Perkembangan Skor dan Peringkat LPI Indonesia 
 
Sumber: Logistic Performance Index, 2016 
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Berdasarkan  Gambar 1.1, perkembangan skor dan peringkat Logistics 
Performance Index (LPI) Indonesia mengalami pasang surut. Hasil survei LPI 
2016, skor dan peringkat Indonesia mengalami penurunan kembali meskipun 
tidak setajam penurunan pada tahun 2010. Penurunan skor LPI Indonesia 
terjadi pada hampir semua komponen logistik. Penurunan skor dan peringkat 
LPI mempengaruhi ekspor sehingga terjadi penurunan nilai ekspor Indonesia 
yang hanya mencapai USD 145 milliar (BPS, 2016). Penurunan  nilai ekspor 
tersebut terjadi karena beberapa hambatan. Pemerintah menghadapi dua 
hambatan besar yang perlu diatasi agar tingkat ekspor di Indonesia bisa 
tumbuh dan berpengaruh terhadap perekonomian nasional. Hambatan tersebut 
terkait dalam kinerja logistik dan struktur birokrasi dalam pengurusan ekspor 
dan impor (Hastyadi, 2017). Namun, menurut Arvis, et al. (2016), kinerja 
logistik Indonesia masih memiliki beberapa kelemahan. Kelemahan tersebut 
dikarenakan jarak yang harus ditempuh untuk melaksanakan ekspor atau 
impor yang masih relatif jauh, integrasi antara kawasaran industri dengan 
infrastruktur pelabuhan atau bandara yang masih lemah. Selain itu, lead time, 
jumlah dokumen, dan waktu clearance baik untuk ekspor maupun impor 
yang relatif tinggi mengindikasikan prosedur ekspor impor baik dari segi 
dokumen maupun operasional di Indonesia, masih perlu di perbaiki. Adanya 
hambatan tersebut, menyadarkan kembali pentingnya peran logistik untuk 
menunjang kegiatan ekspor. 
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Gambar 1.2 Persentase Responden yang Menjawab Sangat Baik / Tinggi 
 
Sumber: Logistics Performance Index, 2016 
Berdasarkan Gambar 1.2, responden memberikan respon yang rendah 
terhadap kualitas pelayanan yang diberikan oleh lembaga pendukung logistik  
untuk jalan darat, kereta api, transportasi udara, distribusi pergudangan, 
Freight Forwarder¸ dan PPJK. Berdasarkan hasil tersebut, diketahui bahwa 
kualitas layanan dari lembaga pendukung logistik dan perdagangan di 
Indonesia masih rendah dan memerlukan perbaikan. Hal ini meliputi sumber 
daya manusia (SDM) dan layanan yang tersedia oleh lembaga pendukung 
logistik (Pujawan, 2010). Sumber daya manusia yang berkualitas dapat 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan dapat memaksimalkan 
produktivitas suatu lembaga pendukung logistik. Menurut Spencer (1993),  
kompetensi yang dimiliki dari sumber daya manusia yaitu pengetahuan dan 
prosedur dari suatu pekerjaan (teknikal), keahlian manajerial dan karakteristik 
seseorang. Hal ini bertujuan agar sumber daya manusia dapat dikelola dengan 
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baik sehingga meminimalisir kesalahan yang dapat terjadi. Sumber daya 
manusia pada bidang logistik dalam menjalankan kegiatannya, harus sesuai 
dengan kriteria-kriteria pekerjaannya sehingga dapat membedakan kinerja 
antara satu pekerja dengan pekerja yang lain. Hal ini pula yang mendasari 
agar pekerja fokus pada bidang pekerjaannya dan mengurangi kesalahan 
akibat kelalaian jika diberikan pekerjaan diluar bidangnya. (Dirgantari dan 
Siswanto, 2011). 
Kegiatan ekspor pun yang didasari oleh kebutuhan manusia terhadap 
suatu barang yang dapat dipenuhi menggunakan pengangkutan untuk 
mengirimkan barang yaitu pengangkutan atau transportasi. Proses kegiatan 
pengangkutan dilakukan dengan memuat barang atau penumpang ke dalam 
alat pengangkutan, membawa barang atau penumpang dari tempat pemuatan 
ke tempat tujuan, dan menurunkan barang atau penumpang dari alat 
pengangkutan ke tempat yang ditentukan (Purwosutjipto, 2003). Pengiriman 
barang dalam transaksi internasional dapat dilakukan melalui jalur darat, laut 
atau udara, tergantung kesempatan yang telah dibuat oleh shipper dan 
consignee. Transaksi internasional sebagian besar dilakukan melalui jalur laut 
karena biaya pengangkutan laut relatif lebih murah. Namun, karena jaraknya 
yang berjauhan, maka waktu yang dibutuhkan juga relatif lebih lama. 
(Purnamawati dan Fatmawati, 2013). 
Shipper sebagai pemilik barang dapat mengirimkan barangnya melalui 
jalur laut dengan menggunakan jasa perusahaan logistik yaitu Freight 
Forwarding untuk mewakili kepentingan pengiriman atau penerimaan barang 
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(shipper dan consignee) baik sebagian maupun seluruhnya (Sihombing, 
2014). Pengiriman barang biasanya menggunakan peti kemas (container). 
Semua barang yang dimuat kedalamnya tidak perlu dibongkar ketika harus 
berpindah  kapal karena sudah termuat didalam  peti kemas. Namun  tak 
jarang dalam  melaksanakan pengiriman barang masih terdapat hambatan. 
Salah satunya yaitu adanya kesalahan pada pembuatan dokumen House Bill 
of Lading yang juga mengakibatkan terjadinya kesalahan pengiriman peti 
kemas ke pelabuhan tujuan yang salah. 
PT Jasco Logistic Semarang sebagai perusahaan yang bergerak dalam 
bidang jasa pengangkutan barang ekspor dan impor (Freight Forwarding) 
dan Ekspedisi Muatan Kapal Laut (EMKL) di Indonesia, juga melayani 
pengiriman barang melalui jalur laut dengan menggunakan peti kemas. PT 
Jasco Logistic Semarang berpusat di Semarang dengan beberapa cabang di 
daerah lain seperti Jakarta, Jogja, Solo, dan Jepara. Perusahaan ini sudah 
berdiri sejak tahun 2005 yang mencakup berbagai macam aspek seperti 
pembukaan dan pengemasan kargo, bounded warehouseing, ekspor 
dokumentasi serta pengangkutan laut dan udara.  
Aktivitas pengapalan barang milik shipper yang ditangani oleh PT Jasco 
Logistic Semarang sangat kompleks, sehingga tidak jarang menimbulkan 
kesalahan baik yang dilakukan oleh pegawai PT Jasco Logistic Semarang 
dalam proses memasukkan data, maupun shipper yang kurang teliti untuk 
mengecek kembali dokumen yang sudah dibuat. Ketidaktelitian seperti ini 
sering terjadi sehingga perlu adanya penelitian yang bertujuan untuk 
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mengidentifikasi sumber permasalahan dan dampak yang ditimbulkan. Salah 
satunya yaitu kesalahan yang disebabkan oleh penulisan pelabuhan tujuan 
yang tidak sesuai pada dokumen House B/L yang mengakibatkan peti kemas 
tersebut dikirim ke pelabuhan tujuan yang salah. Hal ini berdampak secara 
langsung maupun tidak langsung yang ditanggung oleh perusahaan baik 
secara anggaran yang harus dikeluarkan maupun mempengaruhi kinerja 
pegawai PT Jasco Logistic Semarang. Oleh karena itu, dengan 
mengidentifikasi bagaimana kasus tersebut bisa terjadi dan bagaimana 
penanganannya serta penyelesaiannya, agar tidak terjadi permasalahan serupa 
dikemudian hari.  
Selain membahas pengidentifikasian masalah, peneliti dalam karya tulis 
ilmiah ini menguraikan terlebih dahulu gambaran umum perusahaan dari 
sejarah berdiri hingga struktur organisasi perusahaan. Bagian selanjutnya 
penulis mulai mengidentifikasi penyebab, kemudian pembahasan dan hasil, 
selanjutnya proses kasus peti kemas salah pelabuhan tujuan akibat kesalahan 
dokumen, untuk kemudian akan dilanjutkan dengan pembahasan proses 
penanganan kasus tersebut, mengidentifikasi dampak yang ditimbulkan, dan 
mengenai penyelesaian yang dilakukan oleh PT Jasco Logistic Semarang 
sebagai upaya mencegah atau mengurangi risiko kesalahan yang sama dimasa 
mendatang. 
Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk mengangkat 
permasalahan yang terjadi di PT Jasco Logistic Semarang tersebut ke dalam 
penelitian dengan judul “Penyelesaian Kasus Peti Kemas Salah Pelabuhan 
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Tujuan Akibat Kesalahan Pembuatan Dokumen (Studi Kasus PT Jasco 
Logistic)” 
 
2.2 Keaslian Penelitian 
 Peneliti percaya bahwa penelitian yang akan dilakukan memiliki keaslian 
yang tinggi. Penelitian terdahulu yang menjadi dasar penelitian ini adalah: 
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Tabel 1.2 Keaslian Penelitian  
No. Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian Perbedaan 
1 Librianto 
(2013) 
Penanganan 
Behandle Peti 
Kemas di 
Terminal Peti 
Kemas 
Semarang 
1. Mengidentifikasi 
perbedaan proses 
Behandle di TPKS 
sebelum tahun 2012 
dan sesudah tahun 
2012 
2. Meneliti dokumen-
dokumen yang terkait 
dengan proses 
Behandle 
3. Meneliti kendala 
yang di alami saat 
proses Behandle 
Penelitian sebelumnya 
menjelaskan tentang 
penanganan behandle 
container dan dokumen  
terkait dalam kasus Impor, 
sedangkan peneliti dalam 
penelitian ini menjelaskan 
peti kemas dengan 
kesalahan pelabuhan tujuan 
dan dokumen 
pendukungnya dalam kasus 
Ekspor. 
2 Lail (2016) Evaluasi Proses 
Impor di 
Terminal Peti 
Kemas 
Semarang 
1. Menjelaskan 
mengenai Prosedur 
Behandle di TPKS 
2. Membandingkan 
kesesuaian 
pelaksanaan proses 
Behandle dengan 
penerapan di 
Terminal Peti Kemas 
Semarang 
3. Evaluasi dan 
Perbaikan proses 
Behandle yang harus 
dilakukan oleh 
Terminal Peti Kemas 
Semarang. 
Penelitian sebelumnya 
mengevaluasi sistem dan 
prosedur yang diterapkan 
apakah sudah sesuai 
berdasakarkan data dan dan 
dokumen yang digunakan 
sedangkan peneliti dalam 
penelitian ini menjelaskan 
evaluasi dokumen ekspor 
yang memiliki kesalahan 
submit data serta prosedur 
pengembalian peti kemas 
ke tujuan yang benar. 
3 Hidayati 
(2016) 
Mekanisme 
Penanganan Peti 
Kemas Salah 
Tujuan (Studi 
Kasus PT 
MITRA 
KARGO 
INDONESIA) 
1. Penyebab 
terjadinya peti kemas 
salah tujuan 
2. Prosedur 
penanganan peti 
kemas salah tujuan  
3. Dokumen-
dokumen pendukung 
baru dalam proses 
penanganan peti 
kemas salah tujuan 
hingga sampai di 
tujuan yang  benar. 
Penelitian sebelumnya 
meneliti tentang peti kemas 
salah Negara tujuan yang 
berbeda, sedangkan 
peneliti dalam penelitian 
kali ini yaitu peti kemas 
salah pelabuhan tujuan di 
Negara yang sama serta 
perbedaan dokumen yang 
digunakan dalam proses 
penanganan peti kemas 
salah tujuan hingga sampai 
di tujuan yang  benar. 
Sumber: 1. Librianto, 2013 
       2. Lail, 2016 
       3. Hidayati,2016 
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1.3 Rumusan masalah  
Kesalahan pengiriman peti kemas melalui laut ke negara tujuan ekspor 
menyebabkan kerugian yang cukup besar baik bagi shipper, consignee 
maupun perusahaan jasa pengiriman barang. Kesalahan yang sering terjadi 
adalah kekeliruan  peti kemas yang dikirim ke pelabuhan tujuan yang salah. 
Terdapat berbagai faktor yang dapat memengaruhi terjadinya kesalahan 
tersebut, salah satunya yaitu kesalahan saat pembuatan dokumen House B/L 
dan Master B/L. Kesalahan tersebut terjadi ketika pengisian kolom Pelabuhan 
Tujuan atau Port of Discharge, sehingga mengakibatkan peti kemas tersebut 
dikirim ke pelabuhan yang salah. Hal ini berdampak pada anggaran yang 
harus dikeluarkan dan mempengaruhi kinerja pegawai atau Sumber Daya 
Manusia (SDM) di PT Jasco Logistics Semarang. Oleh karena itu diperlukan 
adanya tindakan yang akan di lakukan PT  Jasco Logistic atas penanganan 
masalah tersebut. 
 
1.4 Pertanyaan Penelitian  
Berdasarkan perumusan masalah tersebut, ada beberapa hal yang akan 
dianalisis dalam penelitian ini, yaitu: 
1.4.1 Bagaimana proses terjadinya kasus peti kemas salah pelabuhan tujuan 
akibat kesalahan pembuatan dokumen serta bagaimana penanganan 
yang dilakukan oleh PT Jasco Logistics Semarang? 
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1.4.2 Apa dampak yang ditimbulkan setelah terjadinya kasus peti kemas 
salah pelabuhan tujuan akibat kesalahan pembuatan dokumen serta 
dampak yang timbul saat PT Jasco Logistics Semarang menangani 
masalah tersebut? 
 
1.5 Tujuan Penelitian  
Berdasarkan pertanyaan penelitian tersebut, peneliti mendapatkan tujuan 
penelitian, yaitu: 
1.5.1 Untuk mengidentifikasi proses terjadinya kasus peti kemas salah 
tujuan akibat kesalahan dokumen dan mengidentifikasi penjelasan 
tahapan penanganan yang dilakukan serta dokumen yang dibutuhkan 
oleh PT Jasco Logistic untuk menangani masalah tersebut. 
1.5.2 Untuk mengidentifikasi dampak yang ditimbulkan terhadap PT Jasco 
Logistic setelah kasus terjadi maupun saat menangani kasus peti 
kemas salah pelabuhan tujuan akibat kesalahan dokumen. 
 
1.6 Manfaat penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini, diharapkan akan memberikan manfaat, 
yaitu:  
1.6.1 Bagi Perusahaan 
     Sebagai masukan bagi Perusahaan dalam menyelesaikan 
masalah yang serupa di masa mendatang terkait ketelitian dalam 
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pengisian dokumen sehingga dampak akibat kekeliruan pengisian 
dokumen dapat berkurang. 
1.6.2 Bagi Akademis 
      Sebagai tambahan pengetahuan, referensi bacaan dan informasi 
khususnya bagi mahasiswa prodi Manajemen Perdagangan yang 
sedang menyusun penelitian dengan tema permasalahan yang sama. 
Penelitian ini diharapkan dapat membantu memahami kegiatan 
pengapalan (shipment) serta dokumen-dokumen yang diperlukan 
(shipping document), juga dapat mengetahui salah satu permasalahan 
yang terjadi dalam kegiatan pengapalan yang dihadapi oleh 
Perusahaan. Oleh karena itu, penelitian ini bisa menjadi acuan 
penerapan ilmu ekonomi tentang terjadinya kegiatan ekspor dan 
pengapalan yang diperoleh di bangku perkuliahan dalam dunia 
praktik. 
1.6.3   Bagi Pemerintah 
    Sebagai masukan mengenai hal-hal yang berhubungan dengan 
aktivitas ekspor dan pengapalan yang dapat digunakan sebagai salah 
satu evaluasi dengan mengambil kebijakan untuk meningkatkan 
aktivitas ekspor dan pengapalan bagi Negara. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Manajemen Logistik 
2.1.1 Pengertian Manajemen Logistik 
 Pengertian manajemen logistik yang memiliki kandungan kata 
manajemen dan logistik, sehingga menurut Siagian (2005), menyatakan 
bahwa manajemen adalah seni memperoleh hasil melalui berbagai 
kegiatan yang dilakukan oleh orang lain, sedangkan logistik adalah 
bahan untuk kegiatan operasional yang sifatnya habis pakai. Kegiatan-
kegiatan manajemen yang memiliki tujuan untuk mencapai daya guna 
atau efisiensi yang optimal dalam memanfaatkan barang dan jasa.  
 Logistik modern menurut Jhingan (2008) dapat didefinisikan 
sebagai proses pengelolaan yang strategis terhadap perpindahan dan 
penyimpanan barang, suku cadang dan barang-jadi dari supplier, 
diantara fasilitias-fasilitas perusahaan dan kepada buyer. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan Council of Logistics Management (Setijadi, 2015), 
manajemen logistik adalah bagian dari proses ranti pasok yang terdiri 
dari perencanaan, implementasi dan control agar lebih efektif dan 
efisien terhadap aliran dan penyimpanan barang dan jasa dan informasi 
terkait dari titik asal ke titik pemakaian.  
   Martin (2005) menyatakan bahwa manajemen logistik sebagai 
bentuk proses yang secara strategis mengatur pengadaan barang, 
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perpindahan dan penyimpanan bahan, komponen dan penyimpanan 
barang jadi serta informasi terkait melalui organisasi dan jaringan 
pemasarannya dengan cara tertentu. Menurut Subagya (1994), 
manajemen logistik adalah suatu ilmu dan atau seni serta proses 
mengenai perencanaan dan penentuan kebutuhan pengadaan, 
penyimpanan, penyaluran dan pemeliharaan serta penghapusan material 
atau alat-alat. Berdasarkan pendapat tersebut, manajemen logistik 
mampu menjawab tujuan dan bagaimana cara mencapai tujuan dengan 
ketersediaan logistik setiap saat bila dibutuhkan dan dipergunakan 
secara efisien dan efektif. 
Logistik dalam suatu negara dapat mendukung perdagangan, baik 
untuk perdagangan domestik maupun internasional yang berperan  
penting bagi pertumbuhan ekonomi dan daya saing negara tersebut. 
Logistik merupakan bagian dari proses rantai pasok yang terdiri dari 
perencanaan, implementasi dan control agar lebih efektif dan efisien 
terhadap aliran dan penyimpanan barang, jasa dan informasi terkait dari 
titik asal ke titik pemakaian (Setijadi, 2015). Logistik yang efisien dan 
berkinerja baik merupakan faktor utama dari pertumbuhan ekonomi 
yang berkelanjutan (Bowersox, 2009). 
2.1.2 Komponen Manajemen Logistik 
 Manajemen logistik memiliki beberapa komponen didalamnya 
untuk membangun kinerja logistik. Menurut Arvis, et al. (2016),  
kinerja logistik tingkat domestik Indonesia memiliki beberapa 
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kelemahan. Hal ini dikarenakan jarak yang harus ditempuh untuk 
melaksanakan ekspor atau impor yang masih relatif jauh, integrasi 
antara kawasaran industri dengan infrastruktur pelabuhan atau bandara 
yang masih lemah. Selain itu, lead time, jumlah dokumen, dan waktu 
clearance baik untuk ekspor maupun impor yang relatif tinggi 
mengindikasikan prosedur ekspor impor baik dari segi dokumen 
maupun operasional di Indonesia, masih perlu di perbaiki. Hal ini 
seakan menyadarkan pentingnya komponen kinerja manajemen logistik 
dengan integrasi yang seimbang agar  mampu mencapai hasil yang 
lebih besar dan efisien. 
       Menurut Council of Logistic Management (Setijadi, 2015), ada 
enam komponen yang membentuk manajemen logistik, yaitu meliputi: 
a. Pengangkutan / Transportasi 
       Jaringan fasilitas dalam transportasi merupakan mata rantai 
penghubung. Kegiatan ekspor pun yang didasari oleh kebutuhan 
manusia terhadap suatu barang dapat dipenuhi menggunakan 
pengangkutan untuk mengirimkan barang.yaitu pengangkutan atau 
transportasi. Menurut Abdulkadir (2008), pengangkutan atau 
transportasi harus tertib, nyaman, cepat, lancar dan berbiaya murah 
agar sesuai dengan tingkat kebutuhan lalu lintas dan pelayanan 
angkutan. Sedangkan  menurut Purwosutjipto (2003), pengangkutan 
merupakan proses kegiatan memuat barang atau penumpang ke 
dalam alat pengangkutan, membawa barang atau penumpang dari 
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tempat pemuatan ke tempat tujuan, dan menurunkan barang atau 
penumpang dari alat pengangkutan ke tempat yang ditentukan.  
1. Aspek Pengangkutan / Transportasi 
Ada tiga aspek pengangkutan atau transportasi yang 
berhubungan dengan manajemen logistik menurut Purwosutjipto 
(2003) yaitu:  
a) Aspek Kecepatan atau waktu 
Kecepatan atau waktu pelayanan yang dibutuhkan 
untuk memindahkan barang dari satu tempat ke yang lainnya. 
Hal ini cukup penting karena jika terjadi keterlambatan akan 
berdampak pada tertundanya pekerjaan pada pihak-pihak yang 
terkait, baik perusahaan logistik maupun shipper dan 
consignee. 
b) Aspek biaya transportasi. 
Manajemen logistik dirancang untuk meminimumkan 
biaya transportasi dalam hubungannya dengan biaya sistem 
secara keseluruhan. Pengiriman barang dalam transaksi 
internasional menurut Purnamawati dan Fatmawati (2013), 
dapat dilakukan melalui jalur darat, laut atau udara, tergantung 
perjanjian yang telah dibuat oleh shipper dan consignee. 
Sebagian besar transaksi internasional dilakukan  melalui jalur 
laut karena pengiriman biayanya relatif murah. Namun, karena 
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jaraknya yang berjauhan, maka waktu yang dibutuhkan juga 
relatif lebih lama.  
c) Aspek Konsistensi 
Hal ini menunjukan prestasi waktu yang teratur dan 
tempat yang tetap dari sejumlah pengangkutan barang atau 
material. Dampak yang akan didapat adalah komitmen 
persediaan shipper dan consignee maupun resiko yang 
dipikulnya akan lebih kecil. 
2. Hak dan Kewajiban serta Tanggung Jawab dalam Pengangkutan 
Praktik perjanjian pengangkutan darat, perairan, dan udara 
pada umumnya memiliki kewajiban dan hak yang telah 
dirumuskan dalam perjanjian yang telah dibuat. Tanggung jawab 
apabila kewajiban tidak dipenuhi dapat mengakibatkan 
pembatalan perjanjian dan mengakibatkan pembayaran ganti 
kerugian. Hak, kewajiban serta tanggung jawab pengangkut 
menurut Siregar (2002), yaitu: 
a) Hak dan Kewajiban Para Pihak Pengangkut 
Kewajiban pengangkut adalah mengangkut orang atau 
barang dari tempat pemuatan sampai tempat tujuan dengan 
selamat, agar barang itu dapat diserahkan kepada penerima 
dengan lengkap dan utuh, tidak rusak atau kurang, maupun 
tidak terlambat serta menerbitkan dokumen angkutan. Sebagai 
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imbalan haknya adalah memperoleh pembayaran biaya 
angkutan. 
b) Tanggung Jawab Para Pihak Pengangkutan 
Tanggung jawab pengangkut mulai berjalan sejak 
penumpang dan barang dimuat ke dalam alat pengangkut 
sampai penumpang dan barang diturunkan dari alat 
pengangkut atau diserahkan kepada penerima. Tanggung 
jawab dapat diketahui dari kewajiban yang telah ditetapkan 
dalam perjanjian atau undang-undang. Menurut Pasal 1236 
KUHPerdata pengangkut wajib membayar ganti kerugian atas 
biaya, kerugian yang diderita, dan bunga yang layak diterima 
apabila dia tidak dapat menyerahkan atau tidak merawat 
sepatutnya untuk menyelamatkan barang muatan. Apabila 
tanggung jawab tersebut tidak dipenuhi, maka dapat 
diselesaikan melalui gugatan ke muka pengadilan yang 
berwenang. Menurut Uli (2006) hukum pengangkutan 
Indonesia umumnya menganut prinsip tanggung jawab sebagai 
berikut: 
1) Tanggung Jawab Karena Kesalahan (Fault Liability) 
Menurut prinsip ini, setiap pengangkut yang 
melakukan kesalahan dalam penyelenggaraan pengangkutan 
harus bertanggung jawab membayar segala kerugian yang 
timbul akibat kesalahannya. Pihak yang dirugikan wajib 
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membuktikan kesalahan pengangkut. Beban pembuktian 
ada pada pihak yang dirugikan, bukan pada pengangkut. 
Prinsip ini diatur dalam Pasal 1365 KUHPerdata. 
2) Tanggung Jawab Karena Praduga (Preseumption Liability) 
Menurut prinsip ini, pengangkut dianggap selalu 
bertanggung jawab atas setiap kerugian yang timbul dari 
pengangkutan yang diselenggarakannya. Tetapi jika 
pengangkut dapat membuktikan bahwa dia tidak bersalah, 
maka dia dibebaskan dari tanggung jawab membayar ganti 
kerugian itu. Pihak yang dimaksud dengan “tidak bersalah” 
adalah tidak melakukan kelalaian, telah berupaya 
melakukan tindakan yang perlu untuk menghindari 
kerugian, atau peristiwa yang menimbulkan kerugian itu 
tidak mungkin dihindari. Beban pembuktian ada pada pihak 
pengangkut, bukan pada pihak yang dirugikan.Pihak yang 
dirugikan cukup menunjukan kerugian yang diderita dalam 
pengangkutan yang dieselenggarakan oleh pengangkut. 
3) Tanggung Jawab Mutlak (Absolute Liability) 
Menurut prinsip ini, pengangkut harus bertanggung 
jawab atas setiap kerugian yang timbul dalam pengangkutan 
yang diselenggarakan tanpa keharusan pembuktian ada 
tidaknya kesalahan pengangkut. Prinsip ini tidak mengenal 
adanya beban pembuktian, unsur kesalahan tidak perlu 
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dipersoalkan. Pengangkut tidak mungkin bebas dari 
tanggung jawab dengan alasan apapun yang menimbulkan 
kerugian itu. Prinsip ini dapat dirumuskan pengangkut 
bertanggung jawab atas setiap kerugian yang timbul karena 
peristiwa apapun dalam penyelenggaraan pengangkutan. 
b. Struktur Fasilitas 
      Struktur fasilitas yang dipilih oleh suatu perusahaan yang 
fundamental bagi hasil akhir logistiknya. Jumlah, besar dan 
pengaturan geografis dari fasilitas-fasilitas yang dioperasikan atau 
digunakan itu mempunyai hubungan langsung dengan kemampuan 
pelayanan terhadap konsumen perusahaan dan terhadap biaya 
logistiknya. Transaksi dagang perlu dikembangkan pada lokasi-
lokasi tertentu. Jaringan fasilitas suatu perusahaan merupakan 
serangkaian lokasi kemana dan melalui manakah material atau 
produk-produk diangkut. Jika selektif terhadap serangkaian lokasi 
yang unggul, maka akan memberikan banyak keuntungan yang 
kompetitif. 
c. Pengadaan Persediaan 
         Pengadaan persediaan diperhitungkan berdasarkan besarnya 
permintaan atau demand pelanggan. Hal ini bertujuan untuk efisiensi 
biaya manajemen logistik secara keseluruhan. Namun, tujuan yang 
terpenting adalah mempertahankan kelanjutan jadwal produksi 
dengan komitmen yang minimum terhadap pengadaan perserdiaan, 
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tepatnya hubungan integrasi di antara fasilitas, transportasi dan 
persediaan hingga seselektif mungkin dalam pengembangan 
kebijaksanaan. 
d. Komunikasi dan Pemeliharaan Informasi 
Kurangnya pemahaman terhadap dampak dari komunikasi 
yang cepat dan akurat  di  logistik. Kekurangan tersebut dapat 
digolongkan ke dalam 2 kategori besar. Pertama, informasi yang 
diterima mungkin tidak benar dalam hal penilaian. Penilaian yang 
tidak akurat dapat menyebabkan kekurangan persediaan atau 
komitmen yang berlebihan. Kedua, informasi mungkin kurang akurat 
dalam hal kebutuhan suatu consignee. Perusahaan yang mengolah 
suatu pesanan yang tidak benar akan menanggung semua biaya tanpa 
memperoleh hasil penjualan ataupun mengalami kerugian. 
Kecepatan arus informasi dibutuhkan untuk pengantaran yang lebih 
cepat dengan total biaya yang lebih rendah. Karena jika informasi 
yang dibutuhkan terlambat diterima, maka bisa berdampak pada 
informasi sudah tidak bisa diterima atau sudah kadaluarsa. Selain itu, 
mengumpulkan informasi, menyimpan dan memanipulasi, 
melakukan analisis data serta menetapkan prosedur pengendalian 
merupakan serangkaian hasil yang didapat dari komunikasi.  Oleh 
karena itu, komunikasi membuat dinamisnya suatu sistem logistik.  
Mutu dan informasi serta waktu yang tepat merupakan faktor utama 
dari kestabilan manajemen logistik.  
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e. Penanganan dan Penyimpanan 
      Secara umum, penanganan dan penyimpanan meliputi 
pergerakan, pengepakan dan pengemasan (containerization). 
Penyimpanan material menimbulkan banyak biaya logistik jika 
dilihat dari biaya untuk operasional. Sehingga makin sedikit produk 
yang ditangani dalam keseluruhkan proses itu makan makin efisien 
pula arus total fisiknya. 
f. Sumber Daya Manusia 
Kualitas layanan dari lembaga pendukung logistik dan 
perdagangan di Indonesia masih rendah dan memerlukan perbaikan. 
Hal ini meliputi sumber daya manusia (SDM) dan layanan yang 
tersedia oleh lembaga pendukung logistik (Pujawan, 2010). Sumber 
daya manusia yang berkualitas dapat meningkatkan pertumbuhan 
ekonomi dan dapat memaksimalkan produktivitas suatu lembaga 
pendukung logistik. Menurut Spencer (1993), kompetensi yang 
dimiliki dari sumber daya manusia yaitu pengetahuan dan prosedur 
dari suatu pekerjaan (teknikal), keahlian manajerial dan karakteristik 
seseorang. Hal ini bertujuan agar sumber daya manusia dapat 
dikelola dengan baik sehingga meminimalisir kesalahan yang dapat 
terjadi. Sumber daya manusia pada bidang logistik dalam 
menjalankan kegiatannya, haruslah sesuai dengan kriteria-kriteria 
pekerjaannya sehingga dapat membedakan kinerja antara satu 
pekerja dengan pekerja yang lain. Hal ini pula yang mendasari agar 
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pekerja fokus pada bidang pekerjaannya dan mengurangi kesalahan 
akibat kelalaian jika diberikan pekerjaan diluar bidangnya. 
(Dirgantari dan Siswanto, 2011). 
2.2 Ekspor 
2.2.1  Pengertian Ekspor  
Ekspor diartikan sebagai mengeluarkan atau membawa barang 
yang  berasal dari pasar atau produk domestik (dalam daerah pabean) 
ke suatu tempat tertentu di luar negeri (luar daerah pabean) dengan 
tujuan dipertukarkan atau dijual. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Sasono (2013) yaitu ekspor adalah upaya mengeluarkan barang-
barang dari peredaran  dalam  masyarakat dan mengirimkan ke luar 
negeri sesuai dengan ketentuan pemerintah dan mengharapkan 
pembayaran dalam bentuk valuta asing.  
Berdasarkan UU Kepabeanan No.17  tahun  2006, pengertian 
ekspor adalah “mengeluarkan barang dari daerah pabean”. Barang 
yang dimaksud terdiri dari barang dari dalam negeri (daerah pabean), 
barang dari luar negeri (luar daerah pabean), barang bekas atau baru. 
Menurut Marolop (2011)  ekspor adalah  mengeluarkan  
barang dari wilayah pabean suatu negara keluar wilayah pabean 
negara lain. Daerah  pabean  adalah wilayah Indonesia yang meliputi 
wilayah darat, perairan dan ruang angkasa diatasnya serta tempat-
tempat tertentu yang di dalamnya  berlaku UU Kepabeanan No.17  
tahun  2006. 
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Dari ketiga pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa ekspor 
adalah kegiatan  mengeluarkan barang dari dalam negeri ke luar negri 
melewati daerah kepabeanan masing-masing  negara dengan peraturan 
perundang-undundangan yang berlaku di setiap negara.  
2.2.2  Proses dan Alur Pengiriman Barang Ekspor 
a. Proses Pengiriman Barang Ekspor 
       Tahap-tahap dalam proses pengiriman barang ekspor menurut 
Marolop, (2011) menyatakan : 
1.  Penunjukan PPJK dan EMKL 
  Pengiriman barang ekspor ke luar negeri dengan  
menggunakan jasa transpotasi laut, maka diperlukan 
pengurusan dokumen-dokumen ekspor ke pihak pabean serta 
instansi-instansi  terkait yang berkaitan dengan barang ekspor 
tersebut, maka pihak shipper dapat menunjuk perusahaan 
EMKL atau shipper melaksanakan sendiri pengurusan 
dokumen ekspor dengan syarat shipper harus memiliki izin 
untuk melaksanakan kepengurusan dokumen dari pihak Bea 
dan Cukai yang dinamakan Perusahaan Pengurusan Jasa 
Kepabeanan (PPJK). 
2. Penunjukan Direct Shipping Lines 
  Perusahaan pelayaran samudra yang merupakan agen 
perusahaan pelayaran asing yang ada di dalam negeri yang 
ditunjuk oleh Principal (Shipping Owner) untuk membantu 
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principal dalam pengurusan pengiriman barang ekspor serta 
kepentingan-kepentingannya dan membantu principal dalam 
pengurusan peti kemas serta kapal-kapal milik principal yang 
sandar di dalam negeri yang akan mengangkut barang-barang 
ekspor. 
3. Penunjukan Freight Forwarding 
 Freight Forwarding merupakan bagian dari Shipping 
Line yang prinsip kerjanya sama dengan shipping line tetapi 
Freight Forwarding tidak memiliki peti kemas serta kapal 
sebagai alat angkut. Freight Forwarding dapat menjadi agen 
yang berada di luar negeri atau bisa juga berdiri sendiri. 
4. Penunjukan Export License 
Export License merupakan bagian dalam jasa 
transportasi pengiriman barang yang badan usahanya telah 
memiliki surat dokumen resmi untuk melakukan kegiatan 
ekspor serta teregistrasi di kantor Bea Cukai dan dapat 
digunakan oleh perorangan untuk melakukan kegiatan ekspor 
barang. 
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b. Alur Pengiriman Barang Ekspor 
 
  Gambar 2.1 Alur Skema Barang Ekspor 
 
Sumber: Marolop, 2011 
 
Keterangan gambar: 
1. Shipper mengirimkan Shipping Instruction (SI) kepada 
pelayaran meminta/booking space kapal/peti kemas (container) 
kosong. 
2. Shipping memberikan Booking Confirmation, berisi konfirmasi  
ketersediaan peti kemas, ruang kapal yang sesuai tujuan, dan 
tempat  yang ditunjuk untuk pengambilan peti kemas ke depo. 
3. Shipper menghubungi perusahaan angkutan/trucking untuk  
menyewa truk.  
4. Perusahaan trucking melakukan pengambilan peti kemas kosong 
di depo dengan berbekal Booking Confirmation dari shipper 
yang dibuat oleh Shipping. 
Trucking 
Bea dan 
Cukai 
Depo 
Containe
r 
Shipper 
Shipping 
Compan
y 
Consignee 
Port of 
Loading 
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5. Peti Kemas kosong diangkut ke pabrik untuk pemuatan barang 
ekspor yang disebut dengan stuffing.  
6. Selama stuffing, shipper membuat Commercial Invoice, Packing 
List dan Pemberitahuan Ekspor Barang (PEB) ke Bea Cukai.  
7. Bea cukai memberikan persetujuan ekspor berupa Nota 
Pelayanan Ekspor (NPE).  
8. Berbekal NPE, peti kemas yang sudah berisikan barang diangkut 
dan masuk ke pelabuhan.  
9. Peti kemas naik ke kapal dan berangkat ke pelabuhan tujuan luar 
negeri. 
10. Setelah kapal berangkat, perusahaan shipping menerbitkan Bill 
of  Lading yaitu dokumen angkutan/biaya kapal.  
11. Dokumen ekspor yang meliputi: Commercial Invoice, Packing 
List, dan B/L dari shipping dikirim oleh shipper ke consignee. 
12. Berbekal dokumen yang diterima dari shipper, consignee dapat  
mengambil barangnya/peti kemas ke pelabuhan tujuan/ bongkar. 
2.2.3   Dokumen Ekspor 
   Dokumen yang diterbitkan dari semua pihak yang terkait 
(Eksportir, Perbankan, Pelayaran dan Instansi lain) yang mempunyai 
peran penting maka dari itu harus dibuat secara teliti dan seksama 
(Hutauruk, 2004). Menurut PPEI (2017), dokumen-dokumen ekspor 
terdiri dari: 
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a. Bill Of Lading (B/L) 
Surat tanda terima barang yang telah dimuat di dalam kapal 
laut yang juga merupakan tanda bukti kepemilikan barang dan juga 
sebagai bukti adanya kontrak atau perjanjian pengangkutan barang 
melalui laut. pengapalannya. Hal ini didukung oleh pendapat 
Sudjatmiko (1995), yaitu Bill of Lading merupakan  tanda terima 
barang yang telah dimuat dikapal laut, yang  merupakan  document 
of title yang berarti bukti atas kepemilikan barang dan juga 
merupakan bukti dari adanya perjanjian pengangkutan barang-
barang melalui laut. Sementara itu, menurut Budiyono (2010), Bill 
of Lading merupakan dokumen pengapalan  yang  membuktikan 
bahwa barang sudah termuat dikapal. 
b. Commercial Invoice 
Commercial Invoice adalah suatu dokumen mengenai nilai 
atau harga barang komoditi yang dipesan  yang dilengkapi data-
data seperti jenis barang, berat, volume, kualitas, nama shipeer dan 
consignee. 
c. Packing List 
Packing List adalah dokumen yang berisi uraian barang-
barang yang dikemas,  dibungkus, atau di ikat dalam peti, kaleng, 
kardus dan sebagainya yang berfungsi untuk memudahkan 
pemeriksaan oleh Bea dan Cukai atau pada waktu pembongkaran di 
negara tujuan. 
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d. Surat Keterangan Asal (Certificate Of Origin) 
Surat Keterangan Asal (Certificate Of Origin) adalah surat 
pernyataan yang ditandatangani untuk membuktikan asal dari suatu 
barang, digunakan untuk memperoleh fasilitas bea masuk atau 
sebagai alat penghitung kuota di negara tujuan untuk mencegah 
masuknya barang dari negara terlarang 
e. PEB (Pemberitahuan Ekspor Barang) 
PEB (Pemberitahuan Ekspor Barang) adalah dokumen 
pabean yang digunakan untuk memberitahukan pelaksanaan  
ekspor barang. PEB dibuat oleh shipper atau kuasanya dengan 
menggunakan software PEB secara online. Barang yang akan 
diekspor wajib diberitahukan ke Kantor Bea dan Cukai dengan 
menggunakan PEB ini 
 
2.3  Freight Forwarding 
2.3.1 Pengertian Freight Forwarding 
Shipper sebagai pemilik barang dapat mengirimkan barangnya 
melalui jalur laut dengan menggunakan jasa perusahaan logistik yaitu  
Freight Forwarding. Hal ini sesuai dengan pendapat Siswosoediro 
(2008), yaitu Freight forwarder adalah badan usaha yang ditunjuk 
eksportir atau pemilik barang untuk mengurus untuk mengurus kegiatan 
pengiriman barang ke tempat tujuan, baik melalui darat, laut dan udara. 
Freight Forwarding. Menurut Sihombing (2014) merupakan  usaha 
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yang ditujukan untuk mewakili kepentingan pengiriman atau 
penerimaan barang (shipper dan consignee) baik sebagian maupun 
seluruhnya. Freight Forwarding adalah badan usaha yang bertujuan 
untuk memberikan jasa pelayanan atau pengurusan atas seluruh 
kegiatan yang diperlukan bagi terlaksananya pengiriman, 
pengangkutan, dan penerimaan barang dengan menggunakan 
multimoda transport baik melaui darat, laut,dan udara (Suyono, 2007). 
Sementara itu, Purnamawati dan Fatmawati (2013) menjelaskan bahwa 
freight forwarding bertanggung jawab untuk membantu  shipper 
dan/atau  consignee dalam pengurusan barangnya. 
2.3.2 Aktivitas Freight Forwarder 
    Aktivitas freight forwarder secara menyeluruh antara lain 
(Shodikin, 2014): 
a. Memilih rute perjalanan barang, metode transportasi dan 
pengangkutan yang sesuai, kemudian memesan ruang muat. 
b. Melaksanakan penerimaan barang, menyortir, mengepak, 
menimbang berat, mengukur dimensi, kemudian menyimpan 
barang ke dalam gudang. 
c. Mempelajari Letter of Credit barang (jika ada), peraturan negara 
tujuan ekspor, negara transit, negara impor, kemudian 
menyiapkan dokumen-dokumen lain yang diperlukan. 
d. Melaksanakan transportasi barang ke pelabuhan mengurus izin ke 
bea cuka, kemudian menyerahkan barang ke pihak pengangkut. 
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e. Membayar  biaya-biaya  handling  serrta  membayar  biaya freight. 
f.  Mendapatkan Bill of Lading atau waybill dari pihak  pengangkut. 
g. Mengurus asuransi transportasi barang dan membantu mengajukan 
klaim kepada pihak-pihak asuransi bila terjadi kehilangan atau 
kerusakan barang. 
h. Memonitor perjalanan barang sampai ke pihak penerima, 
berdasarkan info dari pihak pengangkutan dan agen forwarding di 
negara transit atau tujuan. 
i.  Melaksanakan penerimaan barang dari pihak pengangkut. 
j.  Mengurus izin masuk pada bea cukai serta menyelesaikan bea 
masuk dan biaya-biaya yang timbul di pelabuhan transit atau 
tujuan. 
k. Melakukan transportasi barang dari pelabuhan ke tempat 
penyimpanan barang di gudang.Melaksanakan penyerahan barang 
kepada pihak consignee, dan melaksanankan pendistribusian 
barang bila diminta. 
 
2.3.3 Peran Freight Forwarder  
Peran Freight Forwarder dalam konsolidasi muatan Konsolidasi 
Muatan (Cargo Consolidation) adalah pengumpulan beberapa kiriman 
barang dari beberapa shipper atau shipper di terminal asal yang akan 
dikirim untuk beberapa consignee ditempat tujuan, yang  dikemas 
dalam satu unit paket muatan, lalu muatan terkonsolidasi tersebut 
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dikapalkan dan ditujukan ke agen konsolidator di tempat tujuan. Agen 
kemudian melaksanakan penyerahan barang kepada pihak consignee 
masing-masing (Sarjiyanto,2007).  
Muatan dari beberapa  dikonsolidasikan oleh Freight Forwarder 
dalam peti kemas LCL (Less than Container Load) dan dikapalkan ke 
negara tujuan sebagai muatan peti kemas FCL (Full Containet Load) 
yang ditujukan kepada agen konsolidator. Oleh agen konsolidator peti 
kemas tersebut statusnya dijadikan peti kemas LCL kembali dan 
kemudian muatan diserahkan kepada masing-masing consignee. (PPEI, 
2017). 
2.3.4 Dokumen yang diterbitkan oleh Freight Forwarding 
  Menurut Amril (1991), dokumen-dokumen yang terbitkan oleh  
untuk customer ada 5 macam, yaitu:  
a. FIATA FCR – Forwader’s Certificate of Receipt  
       Dokumen ini merupakan penyataan secara resmi dari pihak 
freight forwarder bahwa ia sudah mengambil alih penguasaan atas 
barang-barang. Freight Forwarder dianggap bertanggung jawab 
untuk menerima dan mengirimkan barang-barang kepada pihak yang 
dikehendaki oleh consignee.   
b. FIATA FCT – Forwarder’s Certificate of Transport  
        Forwarder’s Certificate of Transport diterbitkan dan diberikan 
kepada pengirim barang, forwarder dianggap bertanggung jawab 
untuk mengirimkan barang-barang ke tujuan melalui agen yang di 
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tunjuk olehnya. kepada pemegang dokumen sesuai dengan kondisi-
kondisi yang tercantum dalam FCT.  
c. FBL – Negotiable FIATA Combined Transport Bill of Lading         
        Negotiable FIATA Combined Transport Bill of Lading 
merupakan dokumen lanjutan (Through Document) yang 
dipergunakan oleh Internasional Freight Forwarder yang bertindak 
sebagai Multimodal Transport Operator (MTO). Dengan 
menerbitkan FBL, maka forwarder bertanggungjawab tidak hanya 
terhadap pelaksanaan kontrak angkutan barang saja, dan penyerahan 
barang ditempat tujuan tetapi juga terhadap tindakan dan kesalahan 
dari carrier dan pihak ketiga lainnya yang terkait.  
d. FWR – FIATA Warehouse Receipt 
           FIATA Warehouse Receipt dipergunakan oleh freight 
forwarder yang mengoperasikan pergudangan. Ini berhubungan 
dengan perincian pembagian hak dan pemegangnya, dengan 
endorsement pada  dokumen, pemindahan hak, dan perjanjian bahwa 
penyerahan barang  dengan menyerahkan dokumen FWR senilai 
barang yang diserahkan oleh pedagang. Di negara-negara dimana 
STC mencantumkan tentang aktifitas pengoperasian pergudangan, 
maka peraturan itu akan berlaku pada FWR yang diterbitkan 
dinegara itu.  Dengan catatan khusus bahwa dokumen ini tidak 
negotiable kecuali dinyatakan sebaliknya. Apabila disuatu negara 
diberlakukan secara legal adanya warehouse recept sesuai dengan 
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hukum nasional yang berlaku, maka FIATA FWR tidak perlu 
dipergunakan lagi dinegara tersebut.  
e. House Bill of Lading/House Airway Bill 
       Apabila freight forwarder bertidak sebagai carrier dengan 
melakukan cargo consolidation atau groupage dengan angkutan laut 
atau angkutan udara, maka freight forwarder tersebut menerbitkan 
Bill of Lading-nya sendiri kepada masing-masing shipper. Tidak ada 
keseragaman isi atau kondisi dari House Bill of Lading, karena 
freight forwarder menikmati „Kebebasan Berkontrak‟. Ada beberapa 
alasan yaitu: 
1. Beberapa forwarder tidak menerima tanggung jawab terhadap 
hilang atau rusaknya barang yang terjadi, apabila barang itu 
berada dibawah kekuasaan atau pengawasan actual carrier.  
2. Yang lainnya bertanggung jawab sebagai agen meskipun mereka 
bertindak sebagai principal dan menerbitkan Bill of Lading-nya 
sendiri. 
3. Beberapa freight forwarder menerima pertanggungan jawab, 
dalam hal ini membayar kerugian kepada shipper, sebagaimana 
dia juga menerima ganti rugi dari carrier yang bertanggungjawab. 
4. Beberapa freight forwarder yang menerbitkan HBL bertanggung 
jawab secara penuh seperti yang tercantum dalam FBL. 
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2.4 Peti Kemas 
2.4.1 Pengertian Peti Kemas 
   Pengertian peti kemas adalah satu kemasan yang  dirancang 
secara khusus dengan ukuran tertentu, dapat dipakai berulang kali, 
dipergunakan untuk menyimpan dan sekaligus mengangkut muatan 
yang ada di dalamnya. Peti kemas didefinisikan sebagai peti atau kotak  
yang memenuhi persyaratan teknis sesuai dengan International 
Organization for Standardization (ISO) sebagai alat atau perangkat  
pengangkutan barang yang bisa digunakan diberbagai moda, mulai dari 
moda jalan dengan truk peti kemas, kereta api dan kapal peti kemas laut 
(Grote et al., 2016).  
   Peti kemas adalah suatu kemasan yang dirancang secara khusus 
dengan ukuran tertentu, dapat dipakai berulang kali, dipergunakan 
untuk menyimpan dan sekaligus mengangkut muatan yang ada di 
dalamnya (Koleangan, 2008).  
   Menurut Daryanto (2013) petikemas adalah suatu peti empat 
persegi panjang, tahan cuaca, digunakan untuk mengangkut dan 
menyimpan sejumlah muatan kemasan dan barang-barang curah yang 
melindungi isinya dari kehilangan dan kerusakan, dapat dipisahkan dari 
alat transportasi, diperlakukan sebagai satuan muat dan jika pindah 
kapal tanpa harus dibongkar isinya. 
2.4.2 Status Peti Kemas sebagai Barang Ekspor 
     Peti kemas digunakan untuk memuat atau menyimpan barang 
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yang akan dikirim dari pihak Eksportir ke pihak Importir dan dikirim 
menggunakan truck lalu dimuat diatas kapal. Menurut PPEI (2017),  
pengertian dari LCL dan FCL adalah :  
a. LCL (Less than Container Loaded) 
        Less than Container Loaded yaitu jenis pengiriman barang 
tanpa menggunakan peti kemas dengan kata lain parsial. Jika 
menggunakan jenis pengiriman LCL, maka barang yang akan kirim 
itu ditujukan ke gudang penumpukan dari shipping agent. Lalu dari 
pihak gudang tersebut akan mengumpulkan barang-barang kiriman 
LCL lain hingga memenuhi quota untuk di loading / di muat ke 
dalam peti kemas. 
b. FCL (Full Container Loaded) 
         Full Container Loaded  yaitu jenis pengiriman barang dengan 
menggunakan peti kemas. Walaupun jumlah barang tersebut lebih 
pantas dengan mode LCL, tetapi jika shipper mengirimkan 
barangnya dengan menggunakan peti kemas maka jenis pengiriman 
ini disebut dengan FCL. Pengiriman barang dengan mode FCL maka 
kita harus mendatangkan peti kemas ke gudang shiper untuk proses 
stuffing (proses pemuatan barang). Setelah stuffing selesai,  peti 
kemas itu kita segel dan kita kirimkan ke Tempat Penumpukan Peti 
Kemas di pelabuhan 
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2.5 Opportunity Cost (Biaya Peluang) 
Untuk mendapatkan sesuatu yang dibutuhkan terkadang perlu adanya 
pengorbankan atas suatu peluang, baik terhadap barang maupun jasa. 
Pengorbanan atas suatu peluang tersebut dapat diukur dengan biaya ekonomi 
yaitu oppurtunity cost atau biaya peluang. Menurut Siregar (2002), biaya 
peluang (oppurtinity cost) adalah laba yang tidak terwujud di karenakan 
sumber daya yang di alihkan penggunanya ke kegiatan lain. Adapun menurut 
Darsono dan Purwanrti (2009), biaya peluang (opportunity cost) adalah 
manfaat yang dikorbankan pada saat memilih satu diantara beberapa alternatif 
kesempatan untuk memperoleh keuntungan.  
Berdasarkan pengertian - pengertian tersebut dapat disimpulkan 
bahwa opportunity cost atau biaya peluang adalah biaya dari penggunaan 
sumber daya ekonomi yang dapat diukur dalam ukuran keuntungan yang 
tidak dapat diperoleh karena tidak memilih alternatif tersebut sebagai akibat 
karena memilih suatu alternatif lain untuk tujuan tertentu (Alam, 2013). 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian dilakukan di kantor pusat PT Jasco Logistic di 
Semarang yang terletak di Rukan Mutiara Marina No.5, Jalan Marina, 
Semarang, Indonesia. Penelitian dilakukan saat magang pada tanggal 8 
Januari 2018 sampai dengan 8 Maret 2018. Berikut jadwal kegiatan peneliti 
selama melakukan penelitian di PT Jasco Logistic Semarang. 
Tabel 3.1 Jadwal Kegiatan Penelitian 
No Nama Kegiatan 
Bulan Januari Bulan Februari 
Minggu  Minggu 
I II III IV I II III IV 
        
1. 
Pengenalan dan Sosialisasi Perusahaan ✓        
2. 
Mempelajari Dokumen Pengapalan  ✓       
3. 
Mempelajari Lini Bisnis Perusahaan  ✓       
4. Wawancara Semi Terstruktur       ✓ ✓ 
5. Praktik Membuat Dokumen 
Pengapalan   ✓ ✓ ✓    
6. 
Praktik Aktivitas di Depo Container     ✓    
7. Praktik Sebagai Costumer Service    ✓   ✓  
8. Praktik Marketing ke Pelanggan 
       ✓ ✓ 
 
3.2 Batasan Penelitian 
Peneliti pada penelitian ini membahas tentang penyelesaian kasus peti 
kemas salah pelabuhan tujuan akibat kesalahan Pembuatan Dokumen di PT 
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Jasco Logistics Semarang, adapun batasan penelitian yang peneliti gunakan 
yaitu sebagai berikut : 
3.2.1 Penelitian dilakukan selama kurun waktu dua bulan karena sudah 
ditetapkan oleh pihak instansi pendidikan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Sebelas Maret 
3.2.2 Penyelesaian kasus peti kemas salah pelabuhan tujuan akibat kesalahan 
pembuatan dokumen yang peneliti teliti ditinjau dari segi proses dan 
penyebab terjadinya kasus peti kemas salah tujuan, serta tahapan 
penanganan yang dilaksanakan beserta dokumen yang dibutuhkan oleh 
PT Jasco Logistic. Selain itu, penelitian ini ditinjau pula dari segi 
dampak yang terjadi terhadap PT Jasco Logistic dalam menyelesaikan 
kasus peti kemas salah tujuan 
3.3 Desain Penelitian.  
Desain penelitian merupakan kerangka kerja yang digunakan untuk 
melakukan riset penelitian dengan memberikan prosedur untuk mendapatkan 
informasi yang diperlukan untuk menyusun atau menelesaikan masalah dalam 
penelitian (Malhotra, 2007). Menurut Kunandar (2005), desain penelitian 
terdiri dari enam jenis yaitu desain penelitian deskriptif, desain penelitian 
kausalitas, desain penelitian korelasional, desain penelitian tindakan, desain 
penelitian eksperimental dan desain penelitian grounded. Desain penelitian 
yang digunakan oleh peneliti adalah desain penelitian yang bertujuan 
menggambarkan atau mendiskripsikan secara sistematis yaitu desain 
penelitian deskriptif (Hajar, 1996). Peneliti ingin memberikan gambaran 
56 
 
 
secara sistematis tentang informasi yang diberikan oleh PT Jasco Logistic 
mengenai permasalahan peti kemas salah pelabuhan tujuan melalui hasil 
wawancara langsung dengan pegawai dan mengetahui dampak yang timbul 
dalam masalah yang ditangani oleh PT Jasco Logistic. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, sebagaimana 
yang diungkap oleh Muhajir (2010) adalah metode kualitatif untuk 
mendapatkan data yang mendalam yang mengandung makna. Metode 
kualitatif secara signifikan dapat mempengaruhi substansi penelitian karena 
adanya hakikat hubungan langsung antara peneliti dan informan, subjek dan 
juga objek penelitian. 
 
3.4 Jenis dan Sumber Data 
3.4.1 Jenis data 
Data adalah semua informasi atau bahan yang disediakan alam 
yang harus dicari dan dikumpulkan oleh pengkaji sesuai dengan 
masalah yang dikaji (Afifuddin dan Saebani, 2009). Pada penelitian 
terdapat dua jenis data yaitu: 
a. Data kualitatif yaitu data yang disajikan dalam bentuk kata verbal 
bukan dalam bentuk angka. Dalam penelitian ini, data kualitatif 
berupa hasil wawancara dengan pegawai PT Jasco Logistics 
Semarang, hasil observasi selama pembuatan dokumen ekspor yang 
sama dengan dokumen di masalah terkait. 
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b. Data kuantitatif yaitu jenis data yang dapat diukur atau dihitung 
secara langsung yang berupa informasi atau penjelasan yang 
ditanyakan dengan bilangan atau bentu angka. Data kuantitatif yang 
digunakan dalam dalam penelitian ini yaitu berupa perkiraan 
anggaran kerugian yang ditanggung oleh PT Jasco Logistics 
Semarang serta perhitungan dari perkiraan biaya kerugian dari 
dampak immaterial. 
3.4.2 Sumber data 
Data merupakan bahan yangs sesuai untuk memberi jawaban 
terhadap masalah yang dikaji (Afifuddin dan Saebani, 2009). Pada 
penelitian kali ini digunakan dua sumber data yaitu, data primer dan 
data sekunder : 
a. Sumber data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulan 
langsung di lapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau 
yang bersangkutan memerlukannya (Hassan, 2002). Sumber data 
primer dapat digunakan untuk menghubungkan masalah 
penelitiannya dengan data yang tersedia dilapangan (Sekaran, 2011). 
Data-data primer pada penelitian kali ini antara lain data diperoleh 
langsung dari sumber-sumber asli dengan cara melakukan 
wawancara secara langsung dengan staf atau karyawan PT Jasco 
Logistics Semarang, data mengenai prosedur yang dilakukan oleh PT 
Jasco Logistics Semarang dalam kasus peti kemas salah pelabuhan 
tujuan akibat kesalahan pembuatan House B/L serta dokumen-
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dokumen yang dibutuhkan. Pengumpulan data dilakukan saat 
magang pada tanggal 8 Januari 2018 sampai dengan 8 Maret 2018 di 
PT Jasco Logistics Semarang yang beralamat di Rukan Mutiara 
Marina No. 5, Jl. Marina, Semarang, Indonesia. 
b. Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan 
oleh orang yang melakukan penelitian tersebut dari sumber sumber 
yang telah ada (Hassan, 2002). Hal ini juga didukung oleh pendapat 
Sekaran (2011) yang menyatakan bahwa sumber data sekunder 
adalah data yang bisa berasal dari buku-buku, literature maupun 
sumber bacaan lain yang terkait dengan penelitian yang diteliti dan 
bersifat untuk mendukung data primer. Data sekunder tidak secara 
langsung diambil oleh peneliti, pada penelitian kali ini sumber data 
sekunder terdiri dari buku di Perpustakaan Universitas Sebelas Maret 
maupun bacaan lainnya berupa e-book jurnal yang berkaitan dengan 
logistik, proses pengiriman barang ekspor, dokumentasi ekspor, 
peran freight forwarding, serta peti kemas. 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian adalah mendapatkan 
data. Pada penelitian kualitatif pengumpulan data dilakukan pada kondisiyang 
alamiah (natural setting), sumber data primer, dan teknik pengumpulan data 
dengan metode observasi dan wawancara mendalam (in depth interview) ,dan 
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dokumentasi (Sugiyono, 2010). Dalam mengumpulkan data digunakan 
metode sebagai berikut: 
3.5.1 Observasi 
 Secara harfiah observasi diturunkan dari bahas latin yang 
berarti “melihat” dan ”memperhatikan”. Istilah observasi dapat 
didefinisikan sebagai “perhatian yang terfokus terhadap kejadian, 
gejala”. Poerwandari (2001) menyatakan bahwa observasi adalah 
dasar semua ilmu pengetahuan. Hal senada diungkapkan oleh 
Marshall (2011) yang menegaskan bahwa observasi merupakan 
metode pengumpulan data dimana peneliti belajar tentang perilaku 
dan makna dari perilaku tersebut. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan teknik observasi nonpartisipan, yakni observasi di mana 
peneliti tidak ikut memposisikan dirinya sebagai anggota kelompok 
yang diteliti. Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengamati 
langsung pembuatan dokumen ekspor, sampai barang siap dikirimkan 
yang dilakukan oleh PT Jasco Logistics Semarang. 
3.5.2 Wawancara 
  Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pihak pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaaan itu 
(Moleong, 2012). Wawancara dilakukan apabila peneliti ingin 
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menggali informasi dari permasalahan yang diteliti dengan lebih 
dalam melalui responden dan narasumber (Narbuko. 2013). 
  Menurut Herdiansyah (2015), ada tiga macam wawancara yaitu 
wawancara terstuktur, wawancara semi terstuktur dan wawancara 
tidak terstuktur. Wawancara yang akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah jenis wawancara semi terstruktur, karena dengan jenis 
wawancara ini proses wawancara dapat bersifat fleksibel dan dapat 
menyesuaikan dengan data dengan metode observasi dan dokumentasi 
(Sugiyono, 2010). Menurut Narimawati (2011), pada wawancara ini 
biasanya peneliti perlu menggunakan kerangka pertanyaan sebagai 
acuan dalam wawancara. 
 Peneliti melakukan wawancara kepada narasumber yaitu 
Manager Operasional dan Pegawai yang menangani dokumen 
pengapalan di PT Jasco Logistic. Saat melakukan wawancara, peneliti 
sudah mempersiapkan beberapa pertanyaan sebagai pedoman untuk 
menggali informasi yang akan diteliti. Setelah mendapatkan jawaban 
atas pertanyaan penelitian, peneliti kemudian mencatat informasi 
tersebut. Contoh beberapa pertanyaan dalam wawancara ialah sebagai 
berikut:  
a. Apa penyebab terjadinya kasus peti kemas salah pelabuhan tujuan? 
b. Siapa yang dirugikan dan menanggung biaya kerugian tersebut? 
c. Apa saja dampak yang ditimbulkan bagi PT Jasco Logistics 
Semarang? 
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d. Bagaimana proses terjadinya masalah kasus peti kemas salah 
pelabuhan tujuan dan penanganan yang dilakukan oleh PT Jasco 
Logistics Semarang? 
3.5.3 Dokumentasi 
Teknik dokumentasi menurut Arikunto (2010) adalah mencari 
data mengenai hal atau variabel yang berupa buku, catatan, transkrip, 
buku, surat kabar, jurnal, referensi dan sebagainya. Dalam hal ini 
metode diperlukan guna melengkapi hal-hal yang dirasa belum cukup 
dalam data-data yang telah diperoleh melalui pengumpulan lewat 
dokumen/catatan yang ada dan dianggap relevan dengan masalah yang 
diteliti. Selain itu peneliti juga melakukan pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara mempelajari dokumen-dokumen tertulis, 
peraturan perundang-undangan, dan sumber tertulis lainnya yang 
berhubungan dengan masalah yang akan diteliti. 
Dalam penelitian ini, dokumentasi yang diperoleh secara 
langsung dari lapangan adalah salinan dokumen-dokumen pengapalan 
yang telah dibuat oleh PT Jasco Logistics Semarang dalam kasus peti 
kemas salah pelabuhan tujuan akibat kesalahan pembuatan House B/L. 
Selain itu, penelitian ini menggunakan data dari buku di Perpustakaan 
Universitas Sebelas Maret maupun bacaan lainnya berupa e-book 
jurnal yang berkaitan dengan proses pengiriman barang ekspor, 
dokumentasi ekspor, peran freight forwarding, serta peti kemas. 
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3.6 Teknik Analisis Data 
Analisis data menurut Moleong (2012) adalah upaya yang dilakukan 
dengan mengorganisasikan data, memilah-milah menjadi satuan yang dapat 
dikelola serta mencari pola data yang penting dan yang dapat dipelajari. 
Proses analisis data dimulai dengan mempelajari seluruh data yang tersedia 
dari berbagai sumber yaitu dari proses wawancara, pengamatan yang sudah 
dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, 
gambar, foto, dan sebagainya. 
Penelitian yang dilakukan penulis dalam penelitian ini bersifat 
deskriptif. Menurut Setyosari (2010), penelitian deskriptif adalah penelitian 
yang bertujuan untuk menjelaskan atau mendiskripsikan suatu situasi atau 
keadaan atas peristiwa maupun objek, dan segala sesuatu yang terkait dengan 
variabel-variabel yang dapat dijelaskan dengan kalimat maupun angka-angka. 
Oleh karena itu, penelitian deskriptif dapat menggunakan pendekatan 
kualitatif maupun kuantitatif. Pendekatan kualitatif adalah suatu proses 
penelitian dengan pemahaman yang berdasarkan pada metodologi yang 
menyelidiki fenomena atau masalah dengan membuat suatu gambaran 
kompleks, laporan dari pandangan responden dan melakukan studi pada 
situasi yang alami. Hasil dari pendekatan kualitatif yaitu data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari responden (Bogdan dan Taylor, 
2007). 
Menurut Sritua (2005) mengemukakan bahwa dilihat dari jenis masalah 
yang diteliti, tempat dan waktu, serta teknik dan alat yang digunakan, terdapat 
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beberapa jenis metode analis data penelitian deskriptif kualitatif yaitu metode 
penelitian studi kasus, metode survey, metode deskriptif kesinambungan, 
metode penelitian analisa pekerjaan dan aktivitas, metode penelitian tindakan, 
metode penelitian perpustakaan, metode komparatif. Berdasarkan sifat dari 
penelitian ini, maka peneliti menggunakan  metode penelitian studi kasus. 
Metode penelitian studi kasus yaitu menurut Zulnaidi (2007), penelitian studi 
kasus memusatkan diri secara intensif terhadap suatu objek tertentu dengan 
cara mempelajari sebagai suatu kasus. Terdapat delapan langkah yang 
merupakan langkah yang digunakan peneliti dalam menyelesaikan penelitian 
yang sesuai dengan tujuan penelitian ini. Delapan langkah analisis data 
dengan model studi kasus yaitu sebagai berikut: 
 
Gambar 3.6 Bagan Analisis Data Metode Penelitian Studi Kasus 
Sumber: Zulnaidi, 2007 
Pemilihan kasus 
Pengumpulan Data 
Pengolahan Data 
Diagnosis 
Prognosis 
Treatment 
Evaluasi 
Penulisan dan 
Penyajian Laporan 
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a. Pemilihan Kasus 
Pemilihan kasus dilakukan secara bertujuan (purposive). Kasus dapat 
dipilih oleh peneliti dengan menjadikan objek penelitian dari orang, waktu, 
lingkungan, proses serta sumber-sumber yang tersedia. Penelitian ini 
mengambil kasus dari permasalahan yang pernah terjadi di PT Jasco 
Logistic Semarang pada tahun 2016 yaitu kesalahan pengiriman peti 
kemas ke pelabuhan tujuan yang salah akibat proses pembuatan dokumen. 
b. Pengumpulan Data 
Langkah awal yang dilakukan peneliti dalam penelitan ini adalah 
pengumpulan data selama kegiatan magang yang dilakukan pada tanggal 8 
Januari 2018 sampai dengan 8 Maret 2018 di PT Jasco Logistics. 
Pengumpulan data dilakukan dengan mencari, mencatat, dan 
mengumpulkan data melalui hasil wawancara, dokumentasi, dan observasi 
yang terkait pembuatan dokumen pengapalan. Data yang diperoleh belum 
melalui proses pemilihanan sesuai dengan penelitian. Ada yang data yang 
masih disajikan dalam bentuk sketsa hasil wawancara dengan bentuk 
deskriptif kualitatif, bagan, tabel serta salinan dokumen pengalapan. 
c. Pengolahan Data 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk 
itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mengolah data berarti 
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 
penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah diolah 
akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti 
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untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 
diperlukan. Dalam penelitan ini setelah melakukan pengumpulan data, 
data-data yang terkait dengan kasus peti kemas salah pelabuhan tujuan 
akibat kesalahan pembuatan dokumen House B/L, yaitu berupa hasil 
wawancara dan salinan dokumen-dokumen pengapalan dalam kasus 
tersebut. Data-data akan diolah agar sesuai untuk menjawab pertanyaan 
penelitian yang telah dilontarkan. 
d. Diagosis 
Diagnosis adalah penentuan jenis kasus dengan meneliti proses, 
gejala-gejala dan faktor utama penyebab terjadinya masalah. Diagnosis 
dalam penelitian ini adalah bagaimana proses terjadinya kasus peti kemas 
salah pelabuhan tujuan akibat kesalahan pembuatan dokumen yang 
dilakukan oleh PT Jasco Logistic Semarang. 
e. Prognosis 
Prognosis adalah usaha untuk mempelajari atau mengkaji masalah 
yang dialami dengan kemungkinan-kemungkinan yang akan timbul. 
Prognosis dalam penelitian ini adalah mengidentifikasi dampak-dampak 
yang ditimbulkan saat terjadinya kasus peti kemas salah pelabuhan tujuan 
akibat pembuatan dokumen serta dampak-dampak yang timbul saat PT 
Jasco Logistic Semarang menangani masalah tersebut. 
f. Treatment 
Treatment adalah perlakuan dengan pemberian bantuan kepada 
permasalahan yang terjadi. Treatment dalam penelitian ini adalah 
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mengidentifikasi tindakan penanganan yang dilakukan oleh PT Jasco 
Logistic Semarang dalam menyelesaikan kasus peti kemas salah 
pelabuhan tujuan akibat kesalahan pembuatan dokumen. 
f. Evaluasi 
Evaluasi adalah untuk mengetahui apakah treatment atau perlakuan 
yang telah diberikan berhasil dengan baik. Evaluasi dalam penelitian ini 
adalah PT Jasco Logistic Semarang dapat menangani kasus peti kemas 
salah pelabuhan tujuan akibat kesalahan pembuatan dokumen dan 
menemukan jalan keluar yang tepat dalam hal penanggungan biaya 
kerugian. Proses penanganan masalah tersebut juga dengan membebankan 
kerugian pada pihak yang terkait dalam masalah, yaitu shipper, sehingga 
pihak PT Jasco Logistic Semarang tidak menanggung kerugian secara 
keseluruhan. 
g. Penulisan dan Penyajian Laporan 
Penulisan laporan dilakukan dengan mendeskripsikan suatu kasus 
secara jelas dan sistematis, dengan memberikan kesimpulan dan saran dari 
hasil penelitian dan ditulis secara komunikatif. Penyajian laporan 
dilakukan untuk mempermudah peneliti untuk mendeskripsikan data 
sehingga akan lebih mudah dipahami mengenai kasus peti kemas salah 
pelabuhan tujuan yang ditangani oleh PT Jasco Logistics Semarang. 
Peneliti akan menyajikan data dalam bentuk teks naratif yang bersifat 
deskriptif kualitatif dengan disertai bagan sebagai penunjang. Data yang 
telah dikumpulkan dan direduksi akan dijadikan pedoman peneliti untuk 
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mengambil kesimpulan dan saran yang akan dipaparkan dalam Bab IV dan 
Pembahasan. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum Obyek Penelitian 
4.1.1 Profil Perusahaan 
   Alois Nunner Spedition GMBH adalah perusahaan yang bergerak 
dibidang jasa forwarding dan keagenan dalam hal proses pengiriman 
barang keluar negeri dan impor barang di Jerman. Sejak berdirinya 
perusahaan ini telah mempunyai banyak cabang (branches) di Eropa 
dan Asia. Pada tahun 1999, berdirilah cabang baru di Jerman yaitu 
Aweca Nunner Int‟l Jerman. Pada tahun yang sama, Aweca Nunner 
Int‟l Jerman juga melakukan ekspansi bisnis ke Semarang, Indonesia  
dan berkolaborasi dengan perusahaan logistics yang bernama PT Artha 
Wahana Yasa Sakti yang merupakan salah satu perusahaan logistics 
yang secara penuh dimiliki PT Agis Tbk. PT Agis Tbk merupakan 
perusahaan yang menangani distribusi dan custom clearance untuk PT 
Satelindo, Siemens ATM, TupperWare dan Amway. Setelah semua 
kinerja perusahaan berjalan dengan baik, pada tahun 2000 Aweca 
Nunner Int‟l Jerman dan PT Artha Wahana Yasa Sakti bersama PT 
Agis Tbk mengembangkan jaringan usaha dengan mendirikan sebuah 
joint venture yang diberi nama PT Agis Aweca Asia yang 
berkedudukan di Jakarta. Usaha yang ditangani oleh PT Agis Aweca 
Asia meliputi pendistribusian produk-produk furniture Indonesia ke 
sebagian besar dealer-dealer furniture besar di Eropa. 
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  Pada tahun 2002, PT Agis Aweca Asia melakukan joint venture 
dengan PT Dhana Persada Manunggal dan mendirikan sebuah 
perusahaan di Semarang dengan nama PT Agis Aweca Semarang, yang 
beralamat di Jl. Lingkar Tanjung Emas A.3 Semarang. Awalnya 
kegiatan usaha PT Agis Aweca Semarang hanya membuka jasa freight 
forwarding saja. Seiring dengan perkembangan pasar dagang yang 
semakin pesat, maka PT Agis Aweca Semarang pada tahun 2004 
membuka jasa EMKL ( Ekspedisi Muatan kapal Laut ). Pada tahun ini 
pula PT Agis Aweca Semarang berpindah alamat ke Ruko Perkantoran 
Mutiara Jl. Marina no 5 Semarang.  
  Seiring dengan perubahan nama mayoritas pemegang saham 
keagenannya di luar negeri atau di Jerman, pada tahun 2005 maka PT 
Agis Aweca Asia berubah nama menjadi PT Job Steel Centrum 
Logistic (JCL) Indonesia dan PT Agis Aweca Semarang berubah 
menjadi PT Job Steel Centrum Logistic (JASCO) Semarang.  
   PT Jasco Logistics Semarang memiliki visi yaitu “we deliver all 
your shipment around the world”, hal ini ditunjukkan dengan 
kesanggupan PT Jasco Logistics Semarang dalam mengirimkan barang 
dari berbagai shipper ke tempat tujuan dimana consignee berada di 
seluruh dunia. Misi untuk mencapai visi tersebut, PT Jasco Logistics 
Semarang mengusung prinsip “Committed, Competent and Reliable”, 
dengan komitmen untuk menjalankan semua tanggung jawab sesuai 
dengan kewajibannya, kompeten dalam melaksanakan proses semua 
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jenis pengiriman serta menjadi perusahaan yang handal dengan 
dilatarbelakangi oleh kemampuan dan pengalaman yang miliki. 
4.1.2 Lokasi Perusahaan 
  PT Jasco Logistic Semarang berkantor pusat di Semarang, 
tepatnya beralamat di Ruko Perkantoran Mutiara Jl. Marina no 5 
Semarang.  PT Jasco Logistic memiliki beberapa cabang di daerah lain 
seperti Jakarta, Jogja, Solo, dan Jepara. Kantor Cabang di beberapa kota 
yang bertujuan untuk memudahkan proses pengurusan dokumen-
dokumen yang perlu disiapkan untuk melakukan shipment karena dekat 
dengan lokasi shipper. 
4.1.3 Layanan Perusahaan 
        Ada beberapa jenis layanan yang ditawarkan oleh PT JASCO 
Logistics Semarang, yaitu: 
a. Jasa FCL dan LCL 
1. Jasa Internasional FCL dan LCL (FCL and International 
Services. 
2. Jasa Domestik FCL dan LCL (FCL dan LCL Domestic Services). 
3. Jasa Break Bulk (Break Bulk Services). 
b. Jasa Pengurusan Transportasi Freight Forwarding (Sea and Air 
Freight) 
1. Major Airlines Booking. 
2. Sea and Air Consolidation Services. 
3. Door-to-door Services. 
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c. Jasa Pengiriman Ekspor atau Impor (Export or Import Services) 
1. Export and/or Import Clearance. 
2. Licensed customs brokers. 
3. Menerbitkan dokumen dan sertifikat ekspor yang diperlukan 
(Issuance of all required documents and certificates for export). 
4. Clearance for free trade zone and transit customs clearances for 
import shipments. 
d. Trucking 
1. Jasa Trucking, mengirimkan barang menuju ke atau dari 
pelabuhan laut (Trucking services, delivering shipments to and 
from main sea port). 
2. Memantau pergerakan truck (Monitoring the movement of the 
trucks). 
3. Trailers untuk barang ukuran besar dan berbobot berat. (Low bed 
trailers for oversized and heavy weight congsignment). 
4. Delivery intercity. 
e. Jasa Pergudangan (Warehousing Services) 
Lokasi gudang terletak dengan strategis dengan layanan kargo 
yang modern. 
f. Jasa Lainnya (Other Services). 
1. Stuffing. 
2. Stripping 
3. Storage 
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4. Extra Handling (shrinkwrapt, palleting, repacking, etc). 
4.1.4 Struktur Organisasi Perusahaan 
 
 
Gambar 4. 1 Struktur Organisasi 
PT Jasco Logistics Semarang 
 
 Sumber: PT Jasco Logistics Semarang, 2018 
 Bentuk organisasi yang ada pada PT. Jasco Logistics 
Semarang adalah bentuk organisasi fungsional staff, yaitu untuk 
setiap bagian memiliki bagian dan wewenang masing-masing 
sesuai dengan garis koordinasi namun tetap di bawah kontrol dan 
pengawasan manager utama di setiap divisi. 
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 Struktur organisasi PT Jasco Logistics Semarang pada 
gambar 4.1 mempunyai jabatan paling tinggi yaitu Director yang 
bertanggung jawab atas semua kegiatan yang dilakukan oleh PT. 
Jasco Logistics Semarang serta mengambil keputusan dan 
kebijakan yang berhubungan dengan proses kegiatan yang ada di 
perusahaan. Di bawah jabatan Director, terdapat beberapa manager 
yang mengepalai masing-masing divisi yaitu manager divisi 
marketing mengepalai CSO dan marketing staff, manager divisi 
accounting yang mengepalai accounting staff dan finance & 
disbursement staff serta manager divisi forwarding yang 
mengepalai divisi EMKL, Export Documentation Staff, Import 
Documentation Staff dan juga Traffic. Dari Struktur organisasi 
tersebut, yang berkaitan langsung dengan penelitian ini adalah 
bagian: 
a. Director 
Director bertanggung jawab atas semua kegiatan yang 
dilakukan oleh PT. Jasco Logistics Semarang serta pengawas 
utama dengan keputusan dan kebijakan yang berhubungan 
dengan proses penyelesaian kasus peti kemas salah pelabuhan 
tujuan sebagai akibat kesalahan dokumen. 
b. Forwarding (Operational Division) 
Forwarding (Operational Division) merupakan salah 
satu bagian dari perusahaan yang menangani ekspor dan impor 
74 
 
 
barang dan bagian ini merupakan inti perusahaan yang bergerak 
dalam bidang jasa pengiriman ekspor impor. Dalam penelitian 
ini, Manager Forwarding / Operational berperan sebagai 
pengambil keputusan dan kebijakan. Keputusan dan kebijakan 
yang berhubungan dengan proses penyelesaian kasus peti kemas 
salah pelabuhan tujuan sebagai akibat kesalahan dokumen. 
Manager Forwarding / Operational mencari jalan keluar serta 
solusi dari permasalahan tersebut. Selain itu, terdapat sub-divisi 
yang terlibat dalam proses penyelesaian kasus peti kemas salah 
pelabuhan tujuan, yaitu Staff Dokumen ekspor. 
Staff Dokumen Ekspor yang bertugas mengumpulkan 
berkas dari semua dokumen-dokumen ekspor baik dari pihak 
shipper yaitu Invoice, Packing List, membuat laporan pada 
pihak pelabuhan atau Bea Cukai (Custom) bahwa akan ada 
pengiriman barang melalui pelabuhan bersangkutan serta 
pelabuhan tujuan dan spesifikasi barang yang tercantum dalam 
dokumen Pemberitahuan Ekspor Barang (PEB). Staff Dokumen 
Ekspor juga mengurus pembuatan Surat Keterangan Asal 
(Certificate Of Origin). Kemudian staff dokumen ekspor juga 
menerbitkan konosemen berupa surat tanda terima barang yang 
telah dimuat di dalam kapal laut (House Bill of Lading) serta 
memasukkan data berdasarkan House B/L tersebut ke website 
Shipping Line untuk mendapatkan Master Bill of Lading untuk 
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diberikan kepada shipper maupun agent penerima di luar negeri 
guna pengeluaran barang di pelabuhan tujuan. Kesalahan yang 
terjadi dalam penelitian kali ini adalah berawal pada saat staff 
dokumen ekspor membuat dokumen House B/L dengan 
memasukkan nama pelabuhan tujuan yang salah namun dengan 
negara tujuan yang sama. 
c. Accounting Division 
Accounting Division merupakan bagian dari perusahaan 
yang mengurusi keuangan perusahaan , divisi ini terdiri dari dua 
bagian yaitu Accounting dan Finance & Disbarsment: 
1. Accounting 
Divisi ini bertugas untuk : 
a) Melaksanakan fungsi kontrol untuk semua pengeluaran-
pengeluaran (cost) yang timbul serta overhead yang 
dikeluarkan oleh perusahaan terkait dengan proses 
penyelesaian kasus peti kemas salah pelabuhan tujuan 
sebagai akibat kesalahan dokumen. 
b) Mengecek posisi Disbursement (posisi hutang piutang 
yang dikompensasikan ) ke intern maupun ke pihak luar 
negeri, yaitu piutang ke pihak shipper serta hutang ke 
pihak shipping line. 
c) Membuat laporan keuangan dan menganalisanya. 
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2. Finance dan disbarment 
Divisi ini bertugas antara lain: 
a) Pencatatan hutang piutang, yaitu piutang ke pihak 
shipper serta hutang ke pihak shipping line. 
b) Membuat invoice / debit note / credit note sesuai dengan 
job sheet. 
c) Memberikan informasi piutang dan penagihan kepada 
customer atau shipper. 
d) Melakukan pembayaran hutang kepada shipping line. 
Wewenang divisi ini antara lain : 
a) Meminta pendapat dan membuat usulan kepada atasan.  
b) Memberikan saran kepada pihak terkait menyangkut 
hubungannya dengan keuangan. 
4.1.5 Jam Kerja Perusahaan 
Tabel 4.1 Jam Kerja PT Jasco Logistics Semarang 
Hari Jam Kerja Jam Istirahat 
Senin 08.30 WIB – 17.00 WIB 12.00 WIB – 13.00 WIB 
Selasa 08.30 WIB – 17.00 WIB 12.00 WIB – 13.00 WIB 
Rabu 08.30 WIB – 17.00 WIB 12.00 WIB – 13.00 WIB 
Kamis 08.30 WIB – 17.00 WIB 12.00 WIB – 13.00 WIB 
Jum‟at 08.30 WIB – 17.00 WIB 11.00 WIB – 13.00 WIB 
Sabtu 08.30 WIB – 14.00 WIB 12.00 WIB – 13.00 WIB 
Sumber: PT Jasco Logistics Semarang, 2018 
  PT. Jasco Logistics Semarang, jam kerja efektif yaitu pada hari 
Senin hingga Jum‟at dimulai dari jam 08.30 sampai jam 17.00. Setiap 
harinya terdapat waktu istirahat yaitu pukul 12.00 sampai pukul 13.00, 
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dan pada hari Jum‟at istirahat tersebut lebih awal yaitu pukul 11.00 
WIB,  dikarenakan sholat Jum‟at. Hari Sabtu hanya sampai jam 14.00 
saja. Hal ini dikarenakan pada hari Sabtu kantor pelayanan Bea Cukai 
dan pelayanan loket pelabuhan libur, sehingga pada hari Sabtu, PT. 
Jasco Logistics Semarang hanya mempersiapkan dokumen-dokumen 
agar pada hari Senin, dokumen bisa segera di urus ke kantor pelayanan 
Bea Cukai dan pelabuhan. Ini sangat efisien dan dapat menghindari 
menumpuknya pengurusan dokumen di pelayanan Bea Cukai di awal 
minggu. Hari libur staff yaitu pada hari Minggu dan Hari Besar 
Nasional. 
 
4.2 Pembahasan 
   Ada beberapa hal yang akan dianalisis dalam penelitian ini sesuai dengan 
pertanyaan dan tujuan penelitian, yaitu: 
4.2.1  Proses terjadinya kasus peti kemas salah pelabuhan tujuan akibat 
kesalahan pembuatan dokumen serta bagaimana penanganan yang 
dilakukan oleh PT Jasco Logistics Semarang 
a. Proses terjadinya kasus peti kemas salah pelabuhan tujuan akibat 
kesalahan pembuatan dokumen 
Terjadinya kasus peti kemas salah pelabuhan tujuan akibat 
kesalahan pembuatan dokumen  ini melibatkan beberapa pihak.  
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Dalam kasus ini, pihak-pihak yang terlibat yaitu: 
a. Shipper: PT Karya Cipta Unggul Nusantara 
b. Freight Forwarder: PT Jasco Logistics Semarang 
c. Shipping Company: Maersk Line 
d. Agent: Woodland Ireland Global LTD. 
e. Consignee: PKF Global B.V. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.2.1 Bagan Proses Terjadinya Kasus Peti Kemas Salah Pelabuhan 
Tujuan Akibat Kesalahan Pembuatan Dokumen 
 
Sumber: PT Jasco Logistic Semarang , 2018 
 
Berikut ini adalah keterangan gambar dan uraian proses 
terjadinya kasus peti kemas salah pelabuhan tujuan akibat 
kesalahan pembuatan dokumen: 
1. PT Karya Cipta Unggul Nusantara melakukan pemesanan jasa 
untuk shipment ekspor dan menyerahkan dokumen Invoice serta 
Packing List kepada PT Jasco Logistic. 
Shipper (Indonesia): PT 
Karya Cipta Unggul 
Nusantara 
Freight Forwarder (Indonesia): 
PT Jasco Logistics Semarang 
 
Shipping Company: 
Maersk Line 
Agent (Inggris): 
Woodland Ireland 
Global LTD 
Consignee (Inggris): 
PKF Global B.V. 
(1)   (2) 
(4)   (3) 
(5) 
 
(7) 
(6) 
Southampton 
Port, Inggris
(5) 
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2. PT Jasco Logistic membuat dokumen pengapalan lainnya secara 
bertahap kemudian diserahkan ke shipper yaitu PT Karya Cipta 
Unggul Nusantara. 
3. PT Jasco Logistic memasukkan isi dokumen dari HBL (House 
Bill of Lading) ke dalam website Shipping Company yaitu 
Maersk Line. 
4. Konfirmasi dari website Maersk Line (confirmed) yaitu berupa 
Draft MBL (Master Bill of Lading untuk bisa menerbitkan 
(released) MBL (Master Bill of Lading. 
5. PT Jasco Logistic menginformasikan mengenai pengapalan peti 
kemas dan memberikan dokumen tersebut ke agent yaitu 
Woodland Ireland Global LTD. Saat itu posisi kapal sudah 
menuju ke pelabuhan tujuan yaitu Southampton Port, Inggris. 
6. Agent Woodland Ireland Global LTD melakukan pengecekan 
bahwa ada perbedaan pelabuhan tujuan dari dokumen yang 
diberikan PT Jasco Logistic dengan dokumen yang diberikan 
oleh consignee, yaitu PKF Global B.V. 
7. Agent Woodland Ireland Global LTD menginformasikan kepada 
PT Jasco Logistic bahwa terdapat perbedaan pelabuhan tujuan 
dari dokumen yang diberikan PT Jasco Logistic dengan 
dokumen yang diberikan oleh consignee, yaitu PKF Global B.V. 
PT Jasco Logistic Semarang kemudian meneliti dokumen dan 
penyebab kesalahan tersebut bisa terjadi. 
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PT Jasco Logistic Semarang merupakan Freight Forwarder 
yang sering menangani shipment, karena adanya kepercayaan dari 
pelanggan, maka tidak heran banyak yang menjadi pelanggan tetap. 
Salah satu perusahaan yang menjadi pelanggan tetap PT Jasco 
Logistic Semarang adalah PT Karya Cipta Unggul Nusantara. 
Dalam kasus ini, PT Karya Cipta Unggul Nusantara melakukan 
pemesanan jasa untuk shipment ekspor berupa Mixwood 
Engineering Doors ke Inggris dan menyerahkan dokumen Invoice 
serta Packing List kepada PT Jasco Logistic Semarang. 
Berdasarkan dokumen tersebut, PT Jasco Logistic Semarang 
membuat dokumen pengapalan lainnya secara bertahap yaitu 
berupa PEB (Pemberitahuan Ekspor Barang) dan mendapatkan 
NPE (Nota Pelayanan Ekspor), V-Legal, COO (Certificate of 
Origin)/SKA (Surat Keterangan Asal), serta HBL (House Bill of 
Lading). Sebelum dokumen HBL (House Bill of Lading) dicetak, 
PT Jasco Logistic Semarang membuat dalam bentuk Draft HBL 
(House Bill of Lading) yang kemudian diserahkan ke shipper yaitu 
PT Karya Cipta Unggul Nusantara untuk dilakukan pengecekan 
(revise) mengenai isi dokumen yang tercantum. Setelah PT Karya 
Cipta Unggul Nusantara mengkonfirmasi bahwa isi dokumen sudah 
sesuai (confirmed) tanpa adanya perbaikan (revise) kemudian HBL 
(House Bill of Lading) diterbitkan (released) oleh PT Jasco 
Logistic Semarang. Berbekal dengan HBL (House Bill of Lading), 
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selanjutnya PT Jasco Logistic Semarang memasukkan isi dokumen 
dari HBL (House Bill of Lading) ke dalam website Shipping 
Company yaitu Maersk Line. Hasil setelah mendapatkan 
notification alert/pemberitahuan mengenai konfirmasi dari website 
Maersk Line (confirmed) yaitu berupa Draft MBL (Master Bill of 
Lading). PT Jasco Logistic telah dipercaya untuk bisa menerbitkan 
(released) MBL (Master Bill of Lading) karena memiliki credit , 
yaitu kepercayaan dari Maersk Line untuk bisa menerbitkan sendiri 
MBL (Master Bill of Lading) dengan formulir yang sudah 
disediakan dari Maersk Line. 
  Dokumen-dokumen pengapalan kemudian diserahkan ke PT 
Karya Cipta Unggul Nusantara dan juga proses pengapalan sudah 
selesai diurus dengan posisi peti kemas sudah diatas kapal menuju 
pelabuhan Southampton. PT Jasco Logistic Semarang 
menginformasikan mengenai pengapalan peti kemas tersebut ke 
agent yang berada di negara tujuan, yaitu Woodland Ireland Global 
LTD bersama dengan dokumen Invoice, Packing List serta MBL 
(Master Bill of Lading) untuk pengurusan dokumen pengeluaran 
barang di pelabuhan tujuan. 
Kasus peti kemas salah pelabuhan tujuan akibat kesalahan 
pembuatan dokumen ini disadari saat agent Woodland Ireland 
Global LTD melakukan pengecekan dan menginformasikan bahwa 
ada perbedaan pelabuhan tujuan dari dokumen yang diberikan PT 
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Jasco Logistic Semarang dengan dokumen yang diberikan oleh 
consignee, yaitu PKF Global B.V. Setelah diteliti, perbedaan 
pelabuhan tujuan tersebut terdapat pada MBL (Master Bill of 
Lading), yang negara tujuan ekspornya sudah benar yaitu Inggris 
(United Kingdom), namun pelabuhan tujuan peti kemas yang 
seharusnya akan tiba di pelabuhan Felixstowe, ternyata akan tiba di 
pelabuhan yang salah yaitu di pelabuhan Southampton. Kesalahan 
pengisian kolom pelabuhan tujuan ini terjadi saat proses pembuatan 
HBL (House Bill of Lading) yang menjadi acuan untuk membuat 
MBL (Master Bill of Lading). Kesalahan ini dilakukan oleh 
karyawan dokumen ekspor bagian pengurusan Bill of Lading. Hal 
ini dikarenakan aktivitas pengapalan yang ditanganin oleh PT Jasco 
Logistic Semarang cukup aktif dan padat serta untuk PT Karya 
Cipta Unggul Nusantara sendiri pun memiliki banyak peti kemas 
yang perlu dikapalkan dengan menggunakan jasa PT Jasco Logistic 
Semarang. Dari banyaknya peti kemas yang perlu dikapalkan ke 
berbagai macam tujuan serta pengurusan dokumen yang dilakukan 
secara bersamaan dari satu shipper itulah yang menyebabkan 
terjadinya human error. Human Error terjadi akibat karyawan 
kurang fokus saat bekerja karena pekerjaan yang banyak tersebut. 
Tidak hanya di PT Jasco Logistic Semarang, kesalahan pengisian 
kolom pelabuhan tujuan pada dokumen HBL (House Bill of 
Lading) ini pun terjadi karena human error dari pihak PT Karya 
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Cipta Unggul Nusantara, yaitu tidak melakukan pengecekan 
dengan teliti untuk memperbaiki / revise jika ada kesalahan. 
b. Penanganan yang dilakukan oleh PT Jasco Logistics Semarang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.2.2 Bagan Penanganan yang dilakukan 
oleh PT Jasco Logistics Semarang 
 
Sumber: PT Jasco Logistic Semarang , 2018 
 
 
Berikut ini adalah keterangan dan uraian penyelesaian yang 
dilakukan oleh PT Jasco Logistic Semarang dalam menangani kasus 
ini: 
1. PT Jasco Logistic Semarang kemudian menghubungi shipping 
company secara langsung untuk menanyakan posisi peti kemas di 
pengapalan saat itu.  
Shipper (Indonesia): PT 
Karya Cipta Unggul 
Nusantara 
Freight Forwarder (Indonesia): 
PT Jasco Logistics Semarang 
Shipping Company: 
Maersk Line 
(Indonesia) 
Agent (Inggris): 
Woodland Ireland 
Global LTD 
(16)        (15) 
(2)(4)(13)          (1)(3)(5)(14) 
Southampton 
Port, Inggris 
Felixstowe 
Port, Inggris 
 
Trucking 
Company 
(Inggris) 
Shipping Company: 
Maersk Line (Inggris) 
(6) 
(7) 
(8) 
(9) 
(10) 
(11) 
(12) 
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2. Informasi yang didapat dari Maersk Line mengenai posisi peti 
kemas adalah peti kemas masih berada diatas kapal yang menuju 
pelabuhan yang salah. 
3. PT Jasco Logistic Semarang kemudian mengirimkan Requirement 
Letter, yaitu surat permintaan yang berisi permohonan 
penggantian pelabuhan tujuan dari yang salah. 
4. Pihak Maersk Line tidak bisa mengabulkan permintaan tersebut, 
tetapi Maersk Line menawarkan untuk membantu menyelesaikan 
masalah. 
5. PT Jasco Logistic Semarang kemudian memberikan instruksi agar 
setelah peti kemas dikeluarkan dari pelabuhan yang salah untuk 
diangkut dengan inland transport yang akan dibantu oleh Agent. 
6. Peti kemas telah tiba di pelabuhan tujuan yang salah, yaitu 
Southampton Port.  
7. Shipping Company yang menerima notifikasi bahwa kapal sudah 
sampai di pelabuhan Souhthampton, sesuai dengan instruksi, 
Maersk Line di Inggris mengeluarkan peti kemas dari pelabuhan 
tujuan yang salah, yaitu Southampton Port. 
8. Maersk Line di Inggris kemudian mengontak perusahaan trucking 
untuk memesan trucking guna membantu mengeluarkan peti 
kemas dari pelabuhan yang salah. 
9. Trucking menuju pelabuhan dimana peti kemas salah tujuan, yaitu 
Souhthampton Port, Inggris. 
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10. Berawal dari Southampton Port, peti kemas kemudian diangkut 
menuju pelabuhan yang benar yaitu Felixstowe Port oleh Maersk 
Line dibantu dengan perusahaan trucking yang sudah bekerja 
sama dengan Maersk Line. 
11. Selanjutnya, penanganan peti kemas diurus oleh agent di Inggris, 
yaitu Woodland Global LTD. 
12. Agent di Inggris yaitu Woodland Global LTD kemudian 
menginformasikan kepada Maersk Line di Indonesia bahwa peti 
kemas sudah ditangani oleh agent. 
13. Maersk Line di Indonesia kemudian menginformasikan total biaya 
yang perlu ditanggung oleh PT Jasco Logistic Semarang dalam 
menangani kasus tersebut. 
14. PT Jasco Logistic Semarang kemudian membayarkan biaya 
penanganan yang dilakukan oleh shipping company. 
15. Setelah menerima informasi bahwa peti kemas sudah ditangani 
agent di pelabuhan tujuan yang benar dan membayar biaya 
penanganan, PT Jasco Logistic Semarang kemudian melakukan 
negosiasi mengenai pembagian kerugian yang perlu dibayarkan 
atau ditanggung kedua belah pihak. 
16. PT Karya Cipta Unggul Nusantara menyetujui untuk menanggung 
kerugian bersama atas masalah tersebut. 
Penyelesaian yang dilakukan oleh PT Jasco Logistic Semarang 
dalam menangani kasus ini adalah setelah menyadari adanya 
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kesalahan dan meneliti penyebab kesalahan tersebut, PT Jasco 
Logistic Semarang kemudian mengambil langkah untuk menangani 
kasus peti kemas salah pelabuhan tujuan. Pertama-tama, yang 
dilakukan oleh PT Jasco Logistic Semarang adalah melakukan 
pelacakan posisi pengapalan (tracking shipment) melalui website 
Maersk Line.  Namun pada tahun 2016, Maersk Line masih 
melakukan pengembangan terhadap website-nya (web development) 
sehingga terjadi gangguan pada saat pelacakan posisi pengapalan 
(tracking shipment). PT Jasco Logistic Semarang kemudian 
menghubungi shipping company secara langsung untuk menanyakan 
posisi peti kemas di pengapalan saat itu. Informasi yang didapat dari 
Maersk Line mengenai posisi peti kemas adalah peti kemas masih 
berada diatas kapal yang menuju pelabuhan yang salah. Mengetahui 
hal tersebut, PT Jasco Logistic Semarang kemudian bernegosiasi 
dengan pihak Maersk Line dengan mengirimkan Requirement Letter , 
yaitu surat permintaan yang berisi permohonan penggantian 
pelabuhan tujuan dari yang salah, yaitu pelabuhan Southampton, 
Inggris, ke pelabuhan tujuan yang benar yaitu Felixstowe, Inggris. 
Pihak Maersk Line tidak bisa mengabulkan permintaan tersebut, tetapi 
Maersk Line menawarkan untuk membantu menyelesaikan masalah 
tersebut dengan mengikuti instruksi dari PT Jasco Logistic Semarang. 
Maersk Line akan membantu memperbaiki (revise) dokumen MBL 
(Master Bill of Lading).  
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Peti kemas telah tiba di pelabuhan tujuan yang salah, yaitu 
Southampton Port, Inggris. Shipping Company yang menerima 
notifikasi bahwa kapal sudah sampai di pelabuhan Souhthampton, 
sesuai dengan instruksi, Maersk Line di Inggris mengeluarkan peti 
kemas dari pelabuhan tujuan yang salah, yaitu Southampton Port, 
Inggris. Maersk Line di Inggris kemudian mengontak perusahaan 
trucking untuk melakukan pemesan trucking guna membantu 
mengeluarkan peti kemas dari pelabuhan yang salah. Trucking 
kemudian menuju pelabuhan dimana peti kemas salah tujuan, yaitu 
Souhthampton Port, Inggris. Berawal dari Southampton Port, peti 
kemas kemudian diangkut menuju pelabuhan yang benar yaitu 
Felixstowe Port, Inggris oleh Maersk Line dibantu dengan perusahaan 
trucking yang sudah bekerja sama dengan Maersk Line. Selanjutnya, 
penanganan peti kemas diurus oleh agent di Inggris, yaitu Woodland 
Global LTD. Agent di Inggris yaitu Woodland Global LTD kemudian 
menginformasikan kepada Maersk Line bahwa peti kemas sudah 
ditangani oleh agent. Kemudian Maersk Line menghitung total biaya 
yang dibutuhkan. Rincian biaya tersebut, kemudian diinformasikan 
kepada PT Jasco Logistic.  
Upaya penyelesaian yang diberikan oleh PT Jasco Logistic 
adalah setelah menerima informasi dari shipping company bahwa 
kapal sudah sampai di pelabuhan tujuan yang benar, kemudian 
dilengkapi dengan dokumen MBL (Master Bill of Lading) yang sudah 
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diperbaiki lalu PT Jasco Logistic juga membayar biaya yang diberikan 
oleh Maersk Line yang diperlukan untuk menangani kasus tersebut. 
PT Jasco Logistic kemudian membayar sesuai dengan rincian biaya 
tersebut kepada Maersk Line. Mengenai biaya yang dikeluarkan oleh 
PT Jasco Logistic  Semarang untuk menangani kasus tersebut, PT 
Jasco Logistic Semarang kemudian menghubungi shipper, yaitu PT 
Karya Cipta Unggul Nusantara untuk melakukan negosiasi mengenai 
pembagian kerugian yang perlu dibayarkan. Menurut PT Jasco 
Logistic, kesalahan berupa human error juga terjadi di pihak PT 
Karya Cipta Unggul Nusantara sehingga PT Karya Cipta Unggul 
Nusantara perlu ikut andil dalam proses pembayaran biaya kerugian 
yang telah dikeluarkan. Setelah negosiasi, PT Karya Cipta Unggul 
Nusantara memutuskan sepakat untuk menanggung pembagian biaya 
yang dikeluarkan atas kerugian dari kasus tersebut. Presentase besaran 
pembagian biaya kerugian yang akan ditanggung adalah 50% dari 
biaya kerugian ditanggung oleh PT Jasco Logistic Semarang dan 50% 
dari biaya kerugian ditanggung oleh PT Karya Cipta Unggul 
Nusantara.  
Terjadinya kasus peti kemas salah pelabuhan tujuan akibat 
kesalahan pembuatan dokumen serta bagaimana penanganan yang 
dilakukan oleh PT Jasco Logistics Semarang dapat terselesaikan 
dengan baik, yaitu peti kemas dapat tiba di pihak consignee meskipun 
sedikit mengalami keterlambatan dan serta penanggungan kerugian 
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dapat ditekan hingga 50% karena adanya kerjasama dengan pihak 
shipper untuk menanggung biaya kerugian. Selain itu, PT Jasco 
Logistic Semarang juga menemukan solusi untuk mencegah terjadinya 
kesalahan dalam proses pembuatan dokumen. Solusi tersebut adalah 
sebelum dokumen diserahkan kepada pihak yang berhak atas 
dokumen tersebut, hendaknya setelah pembuatan dokumen untuk 
dilaporkan terlebih dahulu kepada atasan atau sesama pegawai yang 
berwenang untuk dilakukan pengecekan dokumen. Hal ini bertujuan 
agar tidak adanya lagi kesalahan yang luput dari pengecekan individu. 
Oleh karena itu pentingnya Manager dalam hal ini untuk mengontrol 
dan memonitor kinerja karyawannya. 
4.2.2 Dampak yang ditimbulkan setelah terjadinya kasus peti kemas salah 
pelabuhan tujuan akibat kesalahan pembuatan dokumen serta dampak 
yang timbul saat PT Jasco Logistics Semarang menangani masalah 
tersebut, yaitu: 
a.  Dampak yang ditimbulkan setelah terjadinya kasus peti kemas salah 
pelabuhan tujuan akibat kesalahan pembuatan dokumen 
   Dampak yang ditimbulkan setelah terjadinya kasus peti kemas 
salah pelabuhan tujuan akibat kesalahan pembuatan dokumen, yaitu 
berupa dampak secara langsung berupa nilai biaya yang dikeluarkan. 
Perkiraan nilai biaya yang dikeluarkan untuk menangani kasus 
tersebut adalah $1300. Biaya tersebut terdiri dari biaya perbaikan 
dokumen MBL (Master Bill of Lading) oleh Maersk Line sebesar 
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$300, serta biaya yang perlu dibayarkan ke Maersk Line dengan 
detail biaya-biaya tersebut sudah termasuk clearance, local charges, 
trucking sebesar $1000. Berikut detail biaya-biaya tersebut: 
1. Revise Master Bill of Lading :   $ 300 
2. Clearance    :   $ 180 
3. Local Charges   :   $ 470 
4. Trucking    :   $ 350 
         _____________________+ 
    Total :   $1300 
Biaya yang dikeluarkan untuk menangani kasus ini ditanggung 
oleh dua pihak, yaitu PT Jasco Logistic dan PT Karya Cipta Unggul 
Nusantara sehingga masing-masing perusahaan hanya mengeluarkan 
biaya sekitar  $650. 
b. Dampak yang timbul saat PT Jasco Logistics Semarang menangani 
masalah tersebut 
   Dampak yang timbul saat PT Jasco Logistics Semarang 
menangani masalah tersebut adalah dampak yang bersifat secara 
tidak langsung. Ada beberapa dampak immaterial yang timbul, yaitu: 
1. Dampak Waktu 
    Lama waktu yang dibutuhkan untuk menangani kasus peti 
kemas salah pelabuhan tujuan akibat pembuatan dokumen adalah 
sekitar satu minggu atau enam hari kerja. Hal ini membutuhkan 
waktu untuk meneliti kesalahan yang ada pada dokumen, dan 
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terjadi long correspondence karena menghubungi pihak-pihak 
yang terkait yaitu shipper, agent dan juga shipping company. Hal 
ini berdampak terhadap pekerjaan lain yang tertunda dalam proses 
pengerjaan dan membuat pekerjaan menjadi menumpuk.  
2. Dampak SDM (Sumber Daya Manusia) 
 SDM (Sumber Daya Manusia) dalam kasus ini adalah 
pegawai yang terlibat permasalahan secara langsung ada dua 
orang yaitu Manager Forwarding (Operational) dan export 
document staff, yaitu pegawai yang mengurus bagian Bill of 
Lading (B/L). Berdasarkan biaya peluang atau opportunity cost, 
permasalahan kali ini adalah nilai pengorbanan yang ditanggung 
oleh pegawai yang menangani kasus tersebut, yaitu berupa 
kerugian waktu dengan perhitungan upah perjam dari tenaga 
kerja. Waktu yang dibutuhkan pegawai terkait untuk menangani 
kasus peti kemas salah pelabuhan tujuan akibat kesalahan 
pembuatan dokumen adalah satu minggu atau enam hari kerja.. 
Hal ini dapat dihitung dengan melihat dari durasi jam kerja yaitu 
45 jam/minggu, hari kerja yaitu 26 hari atau sekitar 180 jam 
dalam sebulan serta gaji dari masing-masing pegawai yang 
terkait. Detail perhitungannya adalah sebagai berikut: 
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a) Manager Forwarding (Operational): 
Gaji perbulan: Rp 7.000.000 
Perhitungan: 
 
      
       
 × Rp 7.000.000= Rp 1.750.000 
b) Export Document Staff (Bill of Lading staff): 
Gaji perbulan: Rp 3.000.000 
Perhitungan: 
      
       
 × Rp 3.000.000= Rp 750.000 
Selain itu, terdapat dampak psikis yang diterima oleh 
pegawai, yaitu berupa stress karena berada dalam tekanan untuk 
segera menyelesaikan penanganan kasus tersebut. Namun disisi 
lain, pihak-pihak lain pun terjadi long correspondence yang 
membuat penanganan kasus kurang efisien dan menambah 
tekanan psikis semakin berat. Kekhawatiran atas pemotongan gaji 
pun menjadi alasan stress semakin berat. Meskipun karyawan 
merasa khawatir akan adanya pemotongan gaji, namun kebijakan 
akhir dari perusahaan tidak akan memotong gaji karyawan atas 
kasus ini. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
    Berdasarkan pembahasan dari rumusan masalah mengenai penanganan 
kasus peti kemas salah pelabuhan tujuan akibat kesalahan pembuatan 
dokumen di PT Jasco Logistic Semarang , maka dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut: 
5.1.1  Proses terjadinya kasus peti kemas salah pelabuhan tujuan akibat 
kesalahan pembuatan dokumen yaitu kesalahan terletak pada 
pengisian kolom pelabuhan tujuan yang seharusnya peti kemas akan 
tiba di pelabuhan Felixstowe, Inggris, namun ternyata peti kemas akan 
tiba di pelabuhan Southampton, Inggris. Penyebab kesalahan ini 
terjadi karena human error dari PT Jasco Logistic Semarang dan juga 
PT Karya Cipta Unggul Nusantara. Tindakan penanganan yang 
dilakukan oleh PT Jasco Logistic Semarang adalah melacak posisi peti 
kemas, bernegosiasi dengan shipping company Maersk Line, 
pengangkutan peti kemas setelah keluar dari pelabuhan tujuan yang 
salah menuju pelabuhan tujuan yang benar dengan menggunakan 
inland transport berupa trucking. Untuk proses penyelesaian 
pembayaran biaya kerugian akan ditanggung bersama dengan 50 % di 
masing-masing pihak, yaitu PT Jasco Logistic Semarang dan PT 
Karya Cipta Unggul Nusantara. 
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5.1.2  Dampak yang ditimbulkan setelah terjadinya kasus peti kemas salah 
pelabuhan tujuan akibat kesalahan pembuatan dokumen, yaitu ada 
dampak secara langsungn berupa nilai biaya yang dikeluarkan yaitu 
sebesar $1300. Ada pula beberapa dampak secara tidak langsung yang 
timbul saat proses menangani masalah tersebut, yaitu mengenai waktu 
yang dibutuhkan untuk menghadapi long correspondence dari 
berbagai pihak dan membuat pekerjaan lain tertunda yang cukup 
merugikan jika dihitung dalam perhitungan upah per jam serta 
dampak psikis yang berpengaruh langsung terhadap pegawai yaitu 
pegawai mengalami tekanan dan stress. 
5.2 Saran 
     Berdasarkan hasil kesimpulan dari pembahasan terhadap rumusan 
masalah, maka peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut: 
5.2.1 PT Jasco Logistic Semarang sebaiknya mengawasi kinerja dan 
mengecek hasil pekerjaan karyawannya agar lebih berhati-hati dan 
teliti dalam pengisian dokumen. Hal ini bertujuan agar terhindar dari 
kesalahan pengisian dokumen. Selain itu, perusahaan juga sebaiknya 
melakukan pengecekan atas dokumen yang diterima dari shipper dan 
memastikan informasi yang diberikan sudah benar, sehingga dapat 
meminimalisir kesalahan yang terjadi jika penyebabnya bukan berasal 
dari kesalahan perusahaan. Oleh karena itu, pentingnya komunikasi 
antar karyawan dalam perusahaan agar penyampaian informasi dapat 
diterima dengan jelas dan detail. 
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5.2.1  Meningkatkan kinerja karyawan dengan memberi ruang kerja yang 
kondusif agar karyawan tidak mudah stress dan bisa fokus dalam 
melakukan pekerjaannya. Kondisi ruang kerja yang kondusif seperti 
pencahayaan dan suhu ruang kerja cukup nyaman, ruang kerja tidak 
terlalu bising yang dapat memicu stress namun dapat diatasi pula 
dengan memutar lagu yang dapat membuat rileks dan suasana ruang 
kerja semangat, serta penataan ruang yang baik agar ruang kerja 
tertata dengan rapi dan terorganisir. Optimalisasi dari pembuatan 
dokumen membuat pekerjaan pembuatan dokumen pengapalan pun 
menjadi lebih cepat dan efisien. Hal ini untuk menghindari terlalu 
banyak perbaikan/revise pada dokumen yang dapat memperlambat 
penyelesaian pembuatan dokumen pengapalan. 
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Laporan Hasil Wawancara 
 
Peneliti : “Bagaimana lini bisnis yang dimiliki perusahaan saat ini?” 
Narasumber  : “Lini bisnis yang dimiliki perusahaan hingga saat ini ada Freight 
 Forwarding, EMKL, Trucking, Warehousing, Stuffing, Packing. 
Untuk lebih jelasnya bisa membuka website resmi kami yaitu 
https://www.jasco-logistics.com/ .“ 
Peneliti : “Apakah perusahaan pernah menangani masalah yang terkait 
pengapalan barang?” 
Narasumber : “Ada beberapa masalah baik yang besar maupun yang kecil yang 
pernah terjadi namun semua bisa diselesaikan dengan baik. Namun 
untuk masalah besar yang sangat jarang terjadi dan terjadi pun 
sudah dalam kurun waktu yang lama.” 
Peneliti : “Bagaimana contoh masalah besar tersebut?” 
Narasumber : “Masalah besar tersebut terjadi pada tahun 2016, yaitu mengenai 
peti kemas yang dikirim ke pelabuhan tujuan yang salah namun 
masih di satu negara tujuan ekspor yang sama.” 
Peneliti : “Apa penyebab kasus tersebut terjadi?” 
Narasumber : “Penyebab kasus ini berawal dari kesalahan yang sepele namun 
berakibat cukup besar bagi perusahaan dan beberapa pihak terkait 
yaitu disebabkan oleh kesalahan pengisian dokumen.” 
Peneliti : “Bagaimana detail kasus tersebut terjadi?” 
Narasumber : “Pada awalnya perusahaan menerima pemesanan jasa untuk 
pengurusan pengapalan barang ekspor milik shipper , pada saat itu 
aktivitas pengapalan yang ditangani cukup banyak. Shipper sudah 
menyerahkan dokumen packing list dan invoice. Berbekal 
dokumen tersebut, PT Jasco Logistik Semarang membuat dokumen 
pengapalan lainnya yaitu PEB, NPE, V-Legal, COO, dan House 
B/L. Dokumen-dokumen tersebut kemudian diserahkan pada 
shipper untuk dilakukan pengecekan dan shipper 
menginformasikan bahwa semua dokumen tersebut sudah sesuai. 
Setelah peti kemas sudah naik ke kapal, Kemudian berbekal dari 
House B/L tersebutlah yang digunakan untuk merilis Master B/L.. 
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Perusahaan sudah menginformasikan kepada agent mengenai peti 
kemas yang akan tiba dipelabuhan tujuan consignee. Namun, agent 
menginformasikan bahwa ada perbedaan pelabuhan tujuan dari 
arrival notice dengan dokumen yang diterima dari consignee 
maupun PT jasco Logistic. Kemudian perusahaan mengecek 
kembali dokumen dan menemukan titik kesalahannya terdapat 
dalam dokumen HBL dan MBL. 
Peneliti  : "Bagaimana penanganan perusahaan menghadapi kasus 
tersebut?" 
Narasumber : "Setelah mengetahui titik kesalahan pada dokumen, perusahaan 
memiliki langkah-langkah untuk menanganinya. Pertama adalah  
mengecek container tracking via website, namun karena kurangnya 
informasi, akhirnya perusahaan menghubungin shipping company 
secara langsung. Shipping company memberikan informasi 
mengenai posisi peti kemas dan menawarkan bantuan berupa 
memperbaiki dokumen Master B/L dan mengikuti instruksi PT 
Jasco Logistic. PT Jasco Logistic  kemudian menginstruksikan jika 
kapal dan peti kemas sudah tiba di pelabuhan tujuan yang salah 
yaitu Southampton Port, Inggris. Shipping Company bersama 
trucking di Inggris kemudian mengurus pengeluaran peti kemas 
dari pelabuhan yang salah di Southampton Port, Inggris. 
Selanjutnya adalah dengan dibantu trucking, peti kemas diangkut 
menuju pelabuhan tujuan yang seharusnya yaitu Felixstowe Port, 
Inggris. dengan menggunakan inland transport. Agent kemudian 
menginformasikan jika peti kemas sudah tiba di pelabuhan yang 
benar kepada shipping company. Kemudian shipping company 
mengirimkan informasi total biaya yang dibutuhkan untuk 
menangani masalah tersebut kepada PT Jasco Logistic. 
Peneliti : "Siapa sajakah pihak yang menanggung biaya kerugian?" 
Narasumber : "Berdasarkan hasil negosiasi, yang menanggung bjaya kerugiaan 
adalah PT Jasco Logistik dan shipper" 
Peneliti : "Berapakah biaya yang dikeluarkan untuk menangani masalah 
tersebut?" 
Narasumber : "Biaya yang dikeluarkan dari detail pembayaran kepada 
shipping company adalah $1300. Namun pergantian biaya 
kerugian sebenarnya ratio 50:50 dimasing masing pihak 
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penanggung kerugianm, yaitu shipper. Sehingga perusahaan 
hanya menanggung $650." 
Peneliti : "Apa saja dampak yang didapat saat menangani kasus tersebut?" 
Narasumber : "Dampat saat penanganan adalah waktu untuk menangani kasus 
tersebut menghambat dan menunda pekerjaan lain yang 
seharusnya bisa dikerjakan. Sehingga berakibat pada kurang 
efisien pada kinerja perusahaan. Ini juga berdampak pada 
pegawai mengalami stress dan khawatir akan adanya pemotongan 
gaji karena kesalahan yang pegawai tersebut perbuat.” 
Peneliti : "Apakah terjadi pemotongan gaji?" 
Narasumber : "Tidak, tidak ada pemotongan gaji." 
Peneliti : "Terima kasih atas jawaban yang telah diberikan" 
Narasumber : "sama-sama. Semoga bermanfaat." 
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